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ABSTRAK

Peningkatan jumlah penduduk dan kegiatan penduduk mengakibatkan
tekanan terhadap ruang yang;ditandaii “lengan adanya fenomena perubahan
penutup lahan, fenomenaini akan memberikan dampak terhadap perkembangan
kotanya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis perkembangan
morfologi Kota Pekanbaru pada Tahun 1996-2016. Penelitian ini membahas
morfologi kota berdasarkan pada aspek perubahan penutup lahan, pola bangunan,
dan pola jaringan jalan.

Penelitian Ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif
dengan teknik interpretasi penginderaan jauh citra landsat Tahun 1996, 2006 dan
2016 yang di lengkapi dengan uji lapangan dilakukan dengan Stratified Random
Sampling. Analisis interpretasi dilakukan untuk mengetahui perubahan penutup
lahan yang digunakan sebagai salah satu untuk mengetahui perkembangan
morfologi kota:

Hasil penelitian menunjukkan tingkat ketelitian interpretasi penutup lahan
Tahun 1996 sebesar 92,5%, Tahun/2006-sebesar 90%, dan.TFahun 2016 sebesar
87,5% yang menunjukkan hasil yang lebih besar dari tingkat ketelitian minimum
85% berarti dapat diterima untuk proses selanjutnya. Penutup lahan mengalami
perubahan yang signifikan dari lahan non terbangun ke lahan terbangun pada
Tahun 1996-2016 mencapai angka 102 km?. Pola bangunan yang terlihat di Kota
Pekanbaru pada Tahun'1996 adalah cenderung memusat ke pusat kota kemudian
pada Tahun 2006-2016 polanya.cenderung. menyebar. Pola jaringan jalan yang
terlihat di Kota Pekanbaru lebih dominan berpola grid dikarenakan secara umum
topografi Kota Pekanbaru relatif datar. Ekspresi keruangan morfologi kota yang
terbentuk di Kota Pekanbaru termasuk kedalam bentuk kota yang terbelah, dimana
Kota Pekanbaru secara geografis di pisah oleh sungai siak. Kemudian
perkembangan morfologi yang terlihat pada 20 tahun yang lalu yakni dari Tahun
1996 hingga 2016 adalah berbentuk unpatterned dan perkembangannya
cenderung lebih mengarah ke barat daya Kota Pekanbaru.

Kata Kunci: Morfologi Kota, Penginderaan Jauh, SIG, Perkembangan



ANALYSIS OF MORPHOLOGY DEVELOPMENT IN PEKANBARU CITY
IN 1996-2016 USING THE INTEGRATION OF REMOTE SENSING AND
GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM

SURYADI YUSUF
123410273

ABSTRACT
The. increasing in population as well as the activities resulted in
pressure on the space marked.by-the'phenomenon of land cover changes, this will
have an impact on the*development of the city. The purpose of this research is to
analyze the morphological development of Pekanbaru City in 1996-2016. In this
study the city. morphology is based on aspects of land cover change, building
patterns, and road network patterns.

This riset uses quantitative and qualitative descriptive analysis with
remote sensing_ interpretation techniques of landsat imagery in 1996, 2006, and
2016 which are equipped with field tests conducted with Stratified Random
Sampling. Analysis of interpretation was conducted.to determine the land cover
changes used as one to determine the development of the city morphology.

The dataresult shows that a level of interpretation accuracy of land cover
in 1996 is 92,5%; 1n 2006 is 90%-andin 20161s-87,5% wich shows that the result
is greator than the minimum 85% level of accuracy. In other words, it can be
accepted to the process of the assessment of the land settlement suitability level.
Land cover experienced a significant change from a nen-built land to built-up
land in 1996-2016 reaching the total of 102 km?. The buiding pattern seen in
Pekanbaru City in 1996 more focus towards the city center then in 2006-2016 the
pattern tended to spread. The-road netwerk pattern seen in Pekanbaru City is
predominantly grid patterned because the general topography of Pekanbaru City
is relatively flat. The expression of the spatial morphology of the city form in
Pekanbaru belongs to the form of a divided city, where Pekanbaru City is
geographically separated by the Siak River. Then the morphological
developments seen in the past 20 years, which is between 1996 to 2016 were
shaped unpatterned and their development tend to be more focus towards the
southwest of Pekanbaru City.

Key Word: Urban Morphology, Remote Sensing, GIS, Development
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Peningkatan. jumlah penduduk dan kegiatan penduduk mengakibatkan
tekanan terhadap ruang. Undang-Undang No 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang menyebutkan bahwaruang adalah wadah“yang.meliputi ruang darat, ruang
laut dan ruang udara termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan
wilayah, tempat manusia dan mahluk lain hidup, melakukan kegiatan dan
memelihara kelangsungan hidupnya. Tekanan terhadap ruang yang diakibatkan
dari peningkatan jumlah penduduk dan kegiatan penduduk. ditandai dengan
adanya fenomena perubahan penutup lahan. Bentuk dari perubahan penutup lahan
adalah perubahan lahan non terbangun menjadi lahan terbangun.

Perubahan™ lahan ‘non [terbanguny tmenjadi lahan. terbangun akan
memberikan dampak terhadap perkembangan pada sebuah kota. Kota merupakan
wadah tempat tinggal/permukiman, kesempatan kerja, kegiatan usaha, kegiatan
pemerintahan, dan lain-lain (Asteriani, 2011).. Suatu kota selalu mengalami
perkembangan secara terus menrus, perkembangan dalam hal ini menyangkut
beberapa aspek diantaranya aspek politik, sosial, budaya, teknologi, ekonomi dan
fisik (Astuti, 2016). Dalam perkembangan suatu kota memiliki karakteristik
bentuk, yang disebut dengan morfologi kota. Morfologi kota adalah sebuah
pendekatan dalam memahami kota sebagai suatu kumpulan geometris bangunan
dan artefak dengan konfigurasi kesatuan ruang fisik tertentu produk dari

perubahan sosio-spatialnya (Wishaguna dan Saodih,2001). Zahn (1999) memberi



pengertian istilah morfologi sebagai formasi sebuah objek bentuk kota dalam
skala yang lebih luas. Morfologi biasanya digunakan untuk skala kota dan
kawasan, sedangkan tipologi sebagai klasifikasi watak atau karakteristik dari
formasi objek-objek bentukan.fisik kota dalam skala yang lebih kecil. Istilah
tipologi lebih banyak digunakan untuk mendefinisikan bentuk elemen elemen kota
seperti jalan, ruang terbuka hijau;-hangunan dan.lain sebagainya.

Salah satu negara yang mengalami pertumbuhan perkotaan yang pesat
adalah Indonesia. Dalam kurun waktu 1990-2000, terjadi peningkatan proporsi
penduduk perkotaan dari 31% menjadi 42%. Sensus penduduk 2010 menunjukan
bahwa jumlah penduduk perkotaan telah mencapai lebih dari 118 juta jiwa atau
sekitar 49,8% dari total penduduk. Pada Tahun 2020, jumlah penduduk perkotaan
diperkirakan mencapai 154 juta jiwa atau sekitar 57% penduduk total. Angka
persentase penduduk perkotaan menurut hasil . lima sensus-sebelumnya (1930,
1961, 1971, 1980, dan 1990) berturut-turut adalah 7,5%, 15%,17,2% dan 22%.
(Pontoh & Kustiwan,2009).

Ditinjau dari laju pertumbuhan penduduk perkotaan menunjukan angka
yang sangat pesat dibandingkan.dengan laju-pertumbuhan penduduk total. Pada
kurun 2000-2010, laju pertumbuhan penduduk perkotaan sebesar 3,34% per tahun
jauh lebih besar dari laju pertumbuhan total yang hanya sebesar 1,49%. Ditinjau
secara spasial (keruangan), sesuai dengan tahapan perkembangan Indonseia,
urbanisasi yang berlangsung pada waktu lalu diperkirakan cenderung memusat,
ditandai dengan tarikan metropolitan dan kota-koat besar terhadap migran jauh

lebih besar dari pada kota-kota menengah kecil.
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Hal ini berbanding lurus yang terjadi pada Kota Pekanbaru. Pekanbaru
merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi Riau, sekaligus sebagai

Ibukota Propinsi. Melihat sejarah perkembangan Kota Pekanbaru Berdasarkan

Senapelan 965 menjadi 6

ANy

kecamatan, ilayah 446, 50

km?.

ARNANN
3

pesat terlihat pada pertambahan jumlah penduduk pada 10 tahun terakhir yaitu
Tahun 2006 jumlah penduduk di Kota Pekanbaru 754.467 jiwa (BPS Kota
Pekanbaru, 2007) dengan perbandingan pada Tahun 2016 tercatat memiliki
jumlah penduduk mencapai 1.064.566 jiwa (BPS Kota Pekanbaru, 2017) dengan

persentase pertumbuhan penduduk 3,5%.



Secara geografis wilayah Kota Pekanbaru terletak di posisi yang strategis.
Kota Pekanbaru berada di tengah-tengah Pulau Sumatera, yaitu berada pada jalur
Lintas Timur Sumatera, terhubung dengan beberapa kota seperti Medan, Padang
dan Jambi, dengan wilayah administratif diapit-oleh Kabupaten Siak pada bagian
utara dan timur, sedangkan bagian barat dan selatan oleh Kabupaten Kampar.

Tingginya peningkatan-jumiah penduduk. tentunya akan mengurangi luas
lahan non'terbangun di"Pekanbaru. Lahan non terbangun. tersebut dimanfaatkan
untuk memenuhi permintaan akan kebutuhan permukiman dan bangunan lain
sebagai sarana dan prasarana aktivitas-aktivitas penduduknya. Perkembangan
Kota Pekanbaru dapat diketahui dari perubahan penutup lahan, khususnya pada
jenis penutup.lahan bangunan pada Tahun 2006 vyaitu 11.384 Ha (BPS Kota
Pekanbaru, 2007) sedangkan pada Tahun 2009 yaitu 22.689 Ha (BPS Kota
Pekanbaru, 2010), terjadi penambahan seluas ,1:1.305 Ha.~Perubahan penutup
lahan ini menunjukan bahwa Kota Pekanbaru telah terjadi perluasan areal lahan
terbangun yang signifikan, sehingga akan berpengaruh kepada perkembangan
morfologi kotanya. Hal ini jika tidak dikontrol akan menimbulkan permasalahan,
seperti berkembangnya fisik kota yang tidak-terkendali hingga menembus batas
administrasi, terjadinya bentuk kota yang tidak ideal seperti hilangnya ruang
terbuka hijau digantikan dengan masa bangunan padat serta menyebabkan
kerusakan lingkungan.

Berdasarkan fakta tersebut menarik untuk diteliti dengan melihat
morfologi kota yang terbentuk akibat adanya perkembangan kota yang ditandai

dengan adanya perkembangan lahan terbangunnya. Bentuk Kota Pekanbaru yang



terbentuk pada Tahun 1996, 2006, 2016 menjadi penting untuk diketahui sebagai
panduan untuk mengarahkan proses perkembangan spasial kota yang ada kearah
lebih baik dan dengan jarak time series 10 tahun ini agar lebih terlihat
perkembangannya:

Identifikasi perubahan penutup lahan di Kota Pekanbaru dengan
melakukan survei lapangan relatif tidak efektif dan efesien terlebih untuk skala
kota yang luas. Adanya kemajuan teknologi khususnya dibidang penginderaan
jauh memudahkan dalam mengamati atau memperoleh data yang dibutuhkan.
Penginderaan jauh mampu memberikan informasi yang relatif akurat dan lebih
efektif dan efesien dibandingkan dengan survei lapangan (teresterial). Walaupun
demikian, survel lapangan tetap harus dilakukan untuk memperoleh informasi
yang tidak bisa diperoleh secara langsung dari data penginderaan jauh dan untuk
menguji Kketelitian data penginderaan jauh itu 'sendiri. Keunggulan lain dari
penginderaan jauh adalah mampu memberikan informasi yang bersifat multi
waktu atau time series. Hal ini memungkinkan untuk memperoleh informasi-
informasi terutama tentang penutup/penggunaan lahan pada masa lampau. Adanya
data penginderaan jauh ini“memungkinkan.untuk mengamati dinamika penutup
lahan. (Nugraha, 2016).

Data penginderaan jauh dapat diintegrasikan dengan menggunakan Sistem
Informasi Geografis. (SIG). Aronoff (1989) dalam Nugraha (2016) menjelaskan
bahwa Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem yang berbasis komputer
mempunyai kemampuan untuk digunakan dalam perolehan dan penyiapan data,

manajemen data, manipulasi dan analisis data serta visualisasi data.
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1.2 Rumusan Masalah
Peningkatan jumlah penduduk di suatu daerah akan memberikan dampak

terhadap perubahan penutup lahan. Perubahan penutup lahan dari area lahan non

mengalami pert ahan penduduk da penggunaan lahan
yang signifika al ini : : ada perkembangan
morfologi kotanya. h karen: a " : engkaji bentuk

fisik kota ata

alahan terkait

a. ingginye ; : adi secara terus menerus

ketersediaan lahan ada.

b. meningkatnya perubahan penutup lahan yang terlihat dari fenomena lahan
non terbangun menjadi lahan terabangun.

C. Terjadinya fenomena perubahan lahan non terbangun menjadi lahan
terbangun secara terus menerus akan memberikan dampak terhadap bentuk

kota.
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Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka dapat dirumuskan
beberapa pertanyaan penilitian, yaitu sebagai berikut:

a. Bagaimana perubahan penutup lahan Kota Pekanbaru Tahun 1996-2006?

1.3.2

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat dari sisi akademis, yaitu sebagai pengetahuan mengenai bentuk
morfologi Kota Pekanbaru dengan pemanfaatan data penginderaan jauh
melalui pengolahan citra satelit dengan memanfaatkan Sistem Informasi
Geografis (SIG) dan juga sebagai bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya.
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b. Manfaat dari sisi empiris, yaitu sebagai monitoring perkembangan fisik

kota dilihat dari data penginderaan jarak jauh, Serta memberikan masukan

dalam perencanaan serta merumuskan kebijakan pemerintah dalam

C.
15
151

yah administrasi
Kota Pekanba : i ckanbar a salah satu kota
yang berada d antara 101°14' - 101°34"
Bujur Timur dan 6,50 Km2. Pekanbaru
terdiri dari 12 Kecama as administrasinya yaitu:

Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar
Sebelah Barat : Kabupaten Kampar
Sebelah Timur : Kabupaten Pelalawan
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1.5.2 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi yang dibahas dalam penelitian ini yaitu

mengidentifikasi perkembangan morfologi Kota Pekanbaru pada Tahun 1996,

2006 dan 2016 _n nginderaan jauh dan

‘ ““d“‘ .0& p, lahan dari

mengidentifikas ang 2006 dan Tahun
2016 pada se jan jalan Kota

Pekanbaru a Sasaran tersebut
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1.6 Kerangka Pemikiran Studi

Latar Belakang
Peningkatan aktivitas dan jumlah penduduk mengakibatkan terjadinya
peningkatan kebutuhan ruang, yang ditandai dengan. fenomena perubahan
penutup lahan n..non terbangun menj )

AN

Mengidentifikal
penutup lahan
Tahun 1996-20

ifikasi pola jaringan
a Pekanbaru Tahun

2L

S RALL
“aANANY

a¥
aw

Peta perurbahan pe )3 Peta pola jaringan jalan Kota
lahan Tahun 1996-2016 Pekanbaru Tahun 2016

angan Morfologi
Kota Pekanbaru

Gambar 1.2
Kerangka Pemikiran Studi
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1.7  Sistematika Penulisan
Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematika guna

memudahkan dalam penganalisaan, dimana sistematika pembahasan adalah

Pada bab ini akan dibahas secara rinci pendekatan metodologi penelitian,

jenis dan sumber data, jenis dan metode pengumpulan data, alat dan bahan
penelitian, tahapan penelitian yang terdiri dari tahapan persiapan kemudian
tahapan pengolahan, dan tahapan analisis dan terakhir desain survei untuk

menjawab permasalahan yang akan diteliti.

12
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BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
Bab ini menyajikan deskripsi kondisi fisik Kota Pekanbaru, letak

geografis, kependudukan, perekonomian, transportasi dan mobilitas, aspek fisik

menggunakan asi dan Siste asi Geografis
(SIG) den alis - : , penutupan lahan,

pola bangu

13



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Defenisi Kota

Kota adalah tempat dengan konsentrasi penduduk lebih padat dari wilayah
sekitarnya karena terjadi pemusatan kegiatan fungsional yang berkaitan dengan
kegiatan atau aktivitas penduduknya (Pontoh ‘& /Kustiwan, 2009). Kamus Tata
Ruang (1997) mendefinisikan dengan permukiman yang berpenduduk relatif
besar, luas areal terbatas, pada umumnya bersifat nonagrari, kepadatan penduduk
relatif tinggi, tempat sekelompok orang dalam jumlah tertentu dan bertempat
tinggal dalam.suatu wilayah geografis tertentu, cenderung berpola hubungan
rasional, ekonomis, dan individualistis.

Menurut Yunus (2005) kota dapat dibagi menjadi 6 defenisi. Kota ditinjau
dari segi yuridis-administratif/adalah suatu daerah tertentu dalam wilayah negara
dimana keberadaannya diatur oleh Undang-Undang (peraturan tertentu), dibatasi
oleh batas-batas' administratif yang -jelas, berstatus sebagai kota dan
berpemerintahan tertentu dengan segala hak dan. kewajibannya dalam mengatur
wilayah kewenangannya. Kota ditinjau dari segi fisik morfologis berarti
memusatkan kota berdasarkan pada bentuk. Identifikasi morfologis kota dapat
didefinisikan sebagai suatu daerah tertentu dengan karakteristik pemanfaatan
lahan bukan pertanian, yakni sebagian besar tertutup oleh bangunan baik bersifat
residensial maupun non residensial. Daerah yang sudah/mulai terjamah fasilitas
kota berada pada daerah dengan kepadatan bangunan khususnya perumahan

tinggi dan pola jaringan jalan yang kompleks di dalam satuan permukiman yang

14



kompak dan relatif lebih besar dari permukiman desa sekitarnya. Kota ditinjau
dari jumlah penduduk merupakan daerah yang mempunyai aglomerasi jumlah
penduduk minimal yang telah ditentukan dan penduduk yang bertempat tinggal
pada satuan permukiman yang.kompak. Kota ditinjau dari segi ini memiliki
masalah dalam menentukan batas kota apabila sebaran permukimannya kompak
dan sangat besar, namun kepadatan 'sangat/jarang. Kota ditinjau dari kepadatan
penduduk merupakan Suatu wilayah yang ditandai oleh sejumlah kepadatan
penduduk minimal tertentu, kepadatan penduduk tercatat, dan teridentifikasi pada
satuan permukiman yang kompak. Kota ditinjau dari fungsinya dalam suatu
wilayah organic memiliki istilah lain sebagal wilayah fungsional, wilayah
heterogen, dan wilayah nodal. Wilayah ini berfungsi sebagai pemusatan kegiatan
yang beraneka ragam dan sekaligus berfungsi sebagai simpul kegiatan dalam
peranannya sebagal kolektor dan distributor barang dan-jasa dari wilayah
hinterland yang luas.

Selain pengertian kota (city), dikenal pula perkotaan (urban) yang
pengertiannya lebih luas menunjukan ciri/ karakteristik/ sifat kekotaan. Dalam hal
ini perkotaan atau kawasan perkotaan, adalah permukiman yang meliputi kota
induk dan daerah pengaruh di luar batas administratifnya yang berupa daerah
pinggiran sekitarnya/ kawasan sub-urban. UU No. 26 / 2007 tentang Penataan
Ruang mendefenisikan kawasan perkotaan adalah kawasan yang mempunyai
kagiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat
permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan,

pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi.

15
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2.2  Teori Perkembangan Kota

Menurut Ilhami (1990) dalam Kurniawati (2010) sebagian besar

terjadinya kota adalah berawal dari desa yang mengalami perkembangan secara

secara geografis dan karakteristik tempatnya. Branch juga mengemukakan contoh
pola-pola perkembangan kota pada medan datar dalam bentuk ilustratif seperti:

1) Topografi

2) Bangunan

3) Jalur transportasi

4) Ruang terbuka

16
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5) Kepadatan bangunan

6) Iklim lokal

7) Vegetasi tutupan

kota yaitu:

N

\\‘-‘

<

W
Sesuai dengan perke ‘ Juduk perkotaan yang senantiasa
mengalami peningkatan, maka tuntutan akan kebutuhan kehidupan dalam aspek
ekonomi, sosial, budaya, politik dan teknologi juga terus mengalami peningkatan,
yang semuanya itu mengakibatkan meningkatnya kebutuhan akan ruang
perkotaan yang lebih besar. Oleh karena ketersediaan ruang di dalam kota tetap

dan terbatas, maka meningkatnya kebutuhan ruang untuk tempat tinggal dan

kedudukan fungsi-fungsi selalu akan mengambil ruang di daerah pinggiran kota

17
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(fringe area). Gejala penjalaran areal kota ini disebut sebagai “invasion” dan
proses perembetan kenampakan fisik kota ke arah luar disebut sebagai “urban

sprawl” (Northam dalam Yunus 2000).

kota dib
a)

“lowdensity,
continous “concentric
developme n yang paling
lambat. Perembatan berjalan p ‘j ‘- a -L pada semua bagian-bagian

luar kenam

=) 5 )
@
=
QD
(=3
@
3
S

D
N
> ,

bagian luar k

suatu kenam

Sumber: Northa

Gambar 2.2
Model penjalaran fisik kota secara konsentrik

b) Model Penjalaran Fisik Kota Secara Memanjang/Linier
Tipe ini menunjukkan ke tidak merataan perembetan arean kekotaan di
semua bagian sisi-sisi luar dari pada daerah kota utama. Perembetan paling cepat

terlihat disepanjang jalur transportasi yang ada, khususnya yang bersifat menjari

18
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(radial) dari pusat kota. Daerah di sepanjang rute transportasi utama merupakan
tekanan paling berat dari perkembangan. Menghubungkan harga lahan pada
kawasan ini telah memojokkan pemilik lahan pertanian pada posisi yang sangat

sulit.

sehingga memperoleh lahan pertanian yang lebih luas.

c) Model Penjalaran Fisik Kota Secara Meloncat

Tipe perkembangan ini oleh kebanyakan pakar lingkungan dianggap
paling merugikan, tidak efisien dalam arti ekonomi, tidak mempunyai nilai
estetika dan tidak menarik. Perkembangan lahan kekotaannya terjadi berpencaran

secara sporadis dan tumbuh di tengah-tengah lahan pertanian. Keadaan ini sangat

19
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menyulitkan pemerintah kota untuk membangun prasarana-prasarana fasilitas

kebutuhan hidup sehari-hari.

komprehensif : njol juga dapat

mempengaruhi’ pe (Bran jawati, 2010).

simpul jalur transportasi, dipertemuan jalur transportasi regional atau
dekat pelabuhan laut. Kota pantai, misalnya akan cenederung berbentuk
setengah lingkaran, dengan pusat lingkaran adalah pelabuhan laut.

2) Tapak (Site), merupakan faktor-faktor ke dua yang mempengaruhi
perkembangan suatu kota. Salah satu yang di pertimbangkan dalam

kondisi tapak adalah topografi. Kota yang berlokasi didataran yang rata

20
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akan mudah berkembang kesemua arah, sedangkan yang berlokasi

dipegunungan biasanya mempunyai kendala topografi. Kondisi tapak

lainnya berkaitan dengan kondisi geologi. Daerah patahan geologis

berkaitan dengan kebutuhan masyarakat luas, ketersediaan unsur-unsur
umum akan menarik kota kearah tertentu.
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan kota yaitu:
1) Fungsi primer dan sekunder kota yang tidak terlepas dari keterkaitan
dengan daerah lain apakah itu dipandang secara makro (nasional dan

internasional), maupun secara mikro (regional) antar daerah dengan

21
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daerah atau wilayah yang ada sekitarnya, dimana keterkaitan ini akan

menimbulkan arus pergerakan orang dan barang yang tinggi memasuki

kota secara continental.

2) i koté nikia me arik bagi wilayah

3)
sebut, baik
a adalah juga
Ut Suje faktor-faktor
perkembanga 'ﬂ 0 u kota dapat
mengembang " rtentu. Ada tiga
faktor utama ya 'v dan pertumbuhan
kota

kota baik karena kelahiran maupun karena migrasi ke kota. Segi-segi
perkembangan tenaga kerja, perkembangan status sosial dan
perkembangan kemampuan pengetahuan dan teknologi.

2) Faktor kegiatan manusia, yaitu menyangkut segi-segi kegiatan kerja,
kegiatan fungsional, kegiatan perekonomian kota dan kegiatan hubungan

regional yang lebih luas.
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3) Faktor pola pergerakan, yaitu sebagai akibat dari perkembangan yang

disebabkan oleh kedua faktor perkembangan penduduk yang disertai

dengan perkembangan fungsi kegiatannya akan menuntut pola

akan sangat
kaitan dengan

interaksi yang

2) is, ke ( : KC an mempengaruhi

Sedang faktor-faktor non fisik yang berpengaruh terhadap perkembangan
suatu kota dapat berupa :

1) Faktor perkembangan penduduk, perkembangan penduduk dapat
disebabkan oleh 2 (dua) hal, yaitu secara alami (internal) dan migrasi
(eksternal). Perkembangan secara alami berkaitan dengan kelahirandan

kematian yang terjadi di kota tersebut, sedangkan migrasi berhubungan
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dengan pergerakan penduduk dari luar kota masuk kedalam kota sebagai

urbanisasi, dimana urbanisasi dapat mempunyai dampak positif maupun

negatif. Perkembangan dikatakan positif apabila jumlah penduduk yang

2)

2.4

2.4.1
A

logos berarti ilmu. Seca Q derhe )gi kota bisa diartikan sebagai ilmu
N AN 5y

yang mempelajari bentuk fisik ka {erbert (1973) dalam Yunus (2000)
morfologi kota adalah bentuk fisik dari perkembangan suatu perkotaan, dimana
banyak di pengaruhi oleh faktor sosial-ekonomi, sejarah, kondisi geografis dan
aksesbilitas, yang tercermin pada sistem jalan-jalan yang ada, blok-blok
bangunan baik daerah hunian ataupun bukan (perdagangan/industry) dan juga

bangunan-bangunan individual. Morfologi kota adalah sebuah pendekatan dalam

memahami kota sebagai suatu kumpulan geometris bangunan dan artefak dengan

24



konfigurasi kesatuan ruang fisik tertentu produk dari perubahan sosio-spatialnya
(Wishaguna dan Sodih, 2001).

Carmona et al (2003) dalam Parlindungan (2014) berpendapat bahwa
morfologi adalah.studi mengenai_form dan. shape dari lingkungan permukiman.
Form berarti bentuk yang dapat diamati dan merupakan konfigurasi dari beberapa
objek, sementara shapea dalah-fitur geometrik atau bentuk eksternal dan outline
dari sebuah benda. MesKipun memiliki pengertian yang hampir sama, kedua kata
ini (form dan shape) memiliki pemahaman dasar yang berbeda, dimana form
menegaskan bentuk yang terdiri dari berbagai unsur dan masing-masing unsur
dapat diamati secara jelas karakteristiknya serta secara visual masing-masing
unsur tersebut berada dalam satu kesatuan (konfigurast). Sebagai contoh: sebuah
koridor jalan secara visual terbentuk dari deretan bangunan dengan ketinggian
tertentu dan tersusun dalam-jarak tertentu dari, batas jalan. Shape menekankan
bentuk eksternal dari form, atau dengan kata lain siluet yang dalam konteks
townscape sering disebut sebagai skyline. Sekumpulan objek yang terletak di atas
permukaan tanah akan membentuk pola tertentu (shape), seperti linier, grid,

konsentris, radial, klaster, dan lain sebagainya.

Kata kunci lainnya adalah ‘lingkungan permukiman’. Kata kunci ini
demikian penting sebab dalam literatur-literatur perencanaan dan perancangan
kota disebutkan bahwa peradaban dimulai dari kegiatan bermukim. Kompleksitas
dalam pertumbuhan permukiman kemudian membentuk unit-unit lingkungan
yang lebih besar yaitu kota. Jadi lingkungan kota tidak akan dapat dipisahkan dari

lingkungan permukiman. Morfologi bukan kajian yang statis, dimana hanya
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mempelajari bentuk fisik seperti ketinggian bangunan, susunan jaringan jalan,
serta komposisi dan proporsi bangunan dalam suatu bentang kota (townscape),

melainkan justru berusaha menggali proses yang melatarbelakangi perubahan dan

e dalam desain bangunan

yang mendorong . @‘

e

dan lingkungan dinila elestarian aspek lokalitas dari
arsitektur. Muratori kemudian mengembangkan metode untuk menggali
kekayaan bentuk-bentuk dalam arsitektur lokal untuk kemudian
dipergunakan sebagai bentuk dasar dari komponen-komponen lingkungan

yang baru. Metode ini dikenal dengan nama typology dan mahzab yang

mempergunakan metode ini dikenal dengan nama Muratorian. Pada masa
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ini analisis mengenai bentuk lebih berorientasi pada bangunan sebagai

representasi dari arsitektur.

2) French school. Metodologi mengenai kajian bentuk terus berkembang

(school) tidak dapat dipandang secara terpisah satu sama lain. Dengan
meningkatnya kompleksitas permasalahan perkotaan, pertumbuhan kawasan
tidak dapat dapat lagi hanya di pandang dari segi geografisnya saja dengan
mengabaikan kandungan makna lokal yang dapat dengan baik direpresentasikan

oleh arsitektur bangunan atau bentang alam, sehingga diperlukan penggabungan
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mahzab yang disebut typo-morphology yang menekankan pentingnya unsur

place.

ponen fisik di dalamnya

jalan. Distrik sudah dapat
memperlihatkan kompleksitas kawasan karena didalamnya dapat diamati
sebaran blok dengan karakteristik fisik lingkungan dan demografi.

c. Kota, secara morfologis merupakan satu kesatuan wilayah dengan
kompleksitas struktur dan pola ruang sebagai pusat permukiman.

d. Wilayah, merupakan satu kesatuan wilayah yang tersusun dari pusat-pusat

permukiman secara berjenjang.
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Komponen pengamatan morfologi akan ditentukan oleh tingkat resolusi amatan.
Sebagai contoh, dalam mahzab Conzenian, pengamanan terhadap struktur

bangunan tidak mungkin dilakukan pada resolusi wilayah, sementara pola

demikian,  pengel ar g ologi sangat
diperlukan DQi yang tepat

dalam mel: orfologi akan

AL EY

difokuskan ay.

AEE

mempergunakan e K, kota dan wilayah),

pendekatan ini
a. Elemen yang mendukung

sebagainya; suatu distrik terdiri dari bangunan-bangunan dan ruang
terbuka, dan lain sebagainya.

b. Struktur internal elemen, yaitu posisi atau hubungan antara elemen desain.

Misalnya sebaran ruang tebuka hijau menurut sebaran bangunan, dan lain

sebagainya.
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c. Hubungan antara bentuk dan kegunaan, yaitu komponen yang

menjelaskan bagaimana dimensi dan proporsi ruang serta komponen fisik

lainnya dapat mengakomodasi fungsi ruang.

B. Komponen Morfologi Conzenian
M.G.R. Conzen memandang bahwa sangat perlu untuk memperhatikan
empat komponen morfologi Carmona dalam Parlindungan (2014) antara lain :

a. Guna lahan. Guna lahan (land uses) merupakan komponen pokok dalam

pertumbuhan kawasan. Komponen ini dianggap sebagai generator sistem

aktivitas (activity system) yang sangat menentukan pola dan arah
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pertumbuhan kawasan. Komponen ini memiliki tingkat temporalitas yang
sangat tinggi dalam hal dapat literatur dengan mudah berubah, terutama

dikaitkan dengan nilai ekonomi yang dimilikinya. Guna lahan sangat

a._dalam menentukan

dari typology

aspek, antara lain

lahannya sementara sebaran plot akan mempengaruhi pembentukan
jaringan penghubung. Secara umum, pola plot ini sangat dipengaruhi oleh
potensi alamiah terutama kontur dan kondisi geologi. Secara hukum, plot
dibatasi oleh batas kepemilikan yang sangat mempengaruhi pola

penguasaan, pemanfaatan dan pengelolaan ruang.
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d. Jaringan jalan. Komponen ini merupakan fungsi derivatif dari guna lahan.
Sebagai jalur penghubung, jaringan jalan sangat mempengaruhi efisiensi

dan efektifitas fungsi kawasan. Jaringan jalan sebagai representasi dari

i vitalitas kawasan

C.

merupakan
refleksi da ' kota. Tradisi
dialektik i ‘* m‘_ﬂ' an kebenaran
mengenai ya ‘- : -L :P_ ; A Kungan bangunan
secara horisonta ; perwujudan  desain

komponen place dengan mempergunakan tiga buah atribut, yaitu identitas,
struktur dan makna. Ketiga atribut ini secara jelas mendefenisikan susunan ruang
perkotaan dalam lima tipologi, yaitu district, edge, path, landmark dan node

(Zahnd, 1999).

32



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.4.4  Arti Penting Morfologi Kota

Wishaguna dan Saodih (2001) menyebutkan arti penting kenapa

morfologi kota untuk dikaji. Pertama, karena sejalan dengan semakin kompleks

karena itu, seyogyanya setiap Muslim memahami landasan-landasan pelestarian
lingkungan hidup. Karena pelestarian lingkungan hidup merupakan tanggung
jawab semua umat manusia sebagai pemikul amanah untuk menghuni bumi Allah
Azza wa Jalla ini. Allah Subhanahu wa Ta’ala telah melarang perbuatan merusak
lingkungan hidup karena bisa membahayakan kehidupan manusia di muka bumi.

Karena bumi yang kita tempati ini adalah milik Allah Azza wa Jalla dan kita
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hanya diamanahkan untuk menempatinya sampai pada batas waktu yang telah
Alldh Azza wa Jalla tetapkan. Oleh karena itu, manusia tidak boleh semena-mena

mengeksplorasi alam tanpa memikirkan akibat yang muncul.

Allah Azza

3
Itulah ayat-aya \zza wa ! )aca : at Itu kepadamu
dengan be adalah Al | iaya hamba-

hambaNya.

kehidupan manusia di sekitar kita.

2.4.5 Ruang Lingkup Kajian Morfologi Kota

Secara garis besar Yunus (2000) menitik beratkan kajian morfologi pada
eksistensi keruangan dari bentuk-bentuk wujud ciri-ciri atau karakteristik kota
yaitu analisis bentuk kota dan faktor-faktor yang mempengaruhinya meliputi (1)

bentuk-bentuk kompak; bentuk bujur sangkar , bentuk empat persegi panjang,
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bentuk kipas, bentuk bulat, bentuk pita, bentuk gurita atau bintang, bentuk tidak
berpola, (2) bentuk tidak kompak; bentuk terpecah, bentuk berantai, bentuk
terbelah, bentuk stellar, (3) Proses perembetan (urban sprawl) ; perembetan
konsentris, perembetan memanjang, dan perembetan meloncat, (4) faktor-faktor
yang mempengaruhi bentuk kota ; faktor bentang alam /geografis, sosial,
ekonomi, transportasi dan regulasi!

Menurut Herbert (1973) dalam Yunus (2000) lingkup kajian morfologi
kota ditekankan pada bentuk bentuk fisikal dari lingkungan kekotaan yang dapat
diamati dari kenampakannya meliputi unsur (1) sistem jalan-jalan yang ada, (2)
blok-blok bangunan baik daerah hunian ataupun bukan (perdagangan/industri),
(3) bangunan-bangunan individual. Sedangkan smailes (1955) dalam Yunus
(2000) menekankan lingkup kajian morfologi meliputi, (1) penggunaan lahan
(land use), (2) pola-pola jalan (street) dan (3) tipe-tipe bangunan. Dari sinilah
pertama kalinya mucul istilah Townscape. Sedangkan Jhonson (1981) dalam
Yunus (200) memfokuskan pada kajian (1) rencana jalan (The plan of streets), (2)
tata bangunan (Buildings), dan (3) kaitan fungsional jalan dan bangunan
(Fungtions performed by itsstreets, and buildings).

Hamid Sirvani dalam Wishaguna dan Saodih (2001) juga membahas kota
dari elemen-elemen fisiknya yang meliputi (1) penggunaan lahan, (2) bentuk dan
massa bangunan, (3) sirkulasi dan parkir, (4) ruang terbuka, (5) jalur pedestrian,
(6) dukungan aktivitas, (7) tata informasi, dan (8) preservasi. Zahn (2000)

mencoba mengelompokan teori-teori di atas dalam tema perancangan kota secara
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terpadu dimana pembahasan morfologi kota dalam 3 ruang lingkup yaitu (1)

Figure/ ground, (2) linkage, dan (3) Place.

2.4.6 Ekspresi Keruangan Morfologi Kota

Bentuk-morfologi yang tercipta dari perkembangan keta dapat disebut
dengan ekspresi keruangan suatu kota. Pengenalan-pengenalan inilah yang
kemudian dijadikan sebagai' dasar menéentukan visi spasial” kota dengan
memasukkan unsur perancangan dan perencanaan ke dalamnya sehingga di
mungkinkan untuk membentuk bentukan spasial kota ideal yang di kehendaki.

Bentuk kota yang ada pada saat ini merupakan produk dari proses
pembentukan permukiman kota dalam waktu yang sangat lama. Beberapa elemen
lingkungan * biotik, abiotik, sosial, ekonomi, cultural dan politik saling
berinteraksi dalam suatu sistem wilayah dan mengakibatkan terbentuknya kota
tertentu. Bentuk kota masa kinij.merupakan mata rantai dari bentuk kota masa
lalu dan bentuk kota pada masa yang akan datang, dan saat ini baru mengalami
proses pembentukan kota yang akan datang terbsebut. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa bentuk spasial kota yang ada pada saat ini merupakan produk
dan sekaligus merupakan proses. Dasar inilah yang dapat di kembangkan spasial
kota yang ada ke arah bentuk idaman/ ideal yang dikehendaki (Yunus, 2005).
Dengan mempelajari derteminan perkembangan kota serta mekanisme gabungan
antar elemen lingkungan tersebut diatas maka bentuk spasial kota dapat
diketahui. Apabila dalam analisis diketahui bahwa perkembangan spasial sesuatu
kota akan menimbulkan dampak negatif maka tindakan-tindakan preventif dapat

dilakukan sedini mungkin sehingga dampak negarif yang diperkirakan akan
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mucul dapat diminimalisasikan atau kalau mungkin di eliminasi. Namun
demikian, apabila kecendrungan perkembangan spasial mengarah ke dampak
positif terhadap peri kehidupan manusia maka upaya menjaga proses yang sedang
berjalan harus dilaksanakan.

Yunus (2005) mengatakan pada dasarnya terdapat dua macam bentuk
ekspresi keruangan kota, yaituc-hentuk yang kompak dan bentuk yang tidak
kompak. Bentuk ekspresi keruangan kompak merupakan perwujudan kota yang,
di keseluruhan kenampakan fisikal kotanya menyatu dengan kompak dan
membentuk satuan permukiman yang utuh kompak. Batas-batas daerah terbangun
(built-up areas) sangat jelas teridentifikasi dengan perbedaan mencolok antar
daerah kekotaan terbangun dengan daerah kedesaan. Sementara itu, bentuk
ekspresi keruangan yang tidak kompak menunjukkan satuan permukiman yang
menyatu kompak namun jdiselingi oleh kenampakan non" kekotaan seperti
persawahan, perhutanan, perkolaman dan lain sejenisnya.

A Bentuk Ekspresi Keruangan Kompak

Bentuk kota yang kompak dianggap sebagai bentuk ideal, karena tidak
akan menghamburkan materi dan.energi dalam pembangunan fasilitas kota, serta
dalam melaksanakan kegiatan kota, serta dalam melaksanakan kegiatan kotanya.
Sebaran fasilitas kota di berbagai sub wilayah relatif efisien karena berada dalam
satuan permukiman yang kompak, sehingga banyak negara mempunyai anggapan
bahwa bentuk spasial kota yang kompak merupakan visi spasial yang baik.
Namun demikian tidak semua bentuk kompak mempunyai keunggulan seperti

tersebut diatas, karena variasi bentuk spasial kota kompak sangat banyak. Hanya
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bentuk-bentuk kompak tertentu yang mampu memberikan keuntungan dari segi
pemerataan distribusi spasial dan jarak dari pusat kota ke bagian wilayahnya yang

lain seimbang. Berdasarkan kenyataan dilapangan, bentuk-bentuk tidak kompak

lokal serta sis aan pac 3 0 -‘. demikian,
bagaimana umuskan sa g mahaman terhadap

kondisi lin erta_pemahaman terha pe ah kota baik dari

s o =
=
=N

ideal kota, karena

2
=53
<
QD
=
=
o
—
D
-
B
2
—r

seimbang, sehingga st

Q. q ““1&"" merata ke segala bagian

wilayah kota. Hanya saja, ada ortasi pada sisi-sisi memungkinkan
terjadinya percepatan pertumbuhan areal kota pada arah jalur bersangkutan

(Nelson, 1908) dalam (Yunus, 2000).
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b)

anjang sedikit
kebih besa z : timbul karena
adanya ham [ﬂ E ota pada salah
satu sisi-sisi %

e

Sumber: Yunus (20

Gambar 2.6
Kota Berbentuk Empat Persegi Panjang
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c) Bentuk Kipas
Bentuk semacam ini sebenarnya merupakan bentuk sebagian lingkar.

Kota yang berkembang kearah luar lingkaran kota yang bersangkutan mempunyai

\\‘\“ TR
- - '.

7
F
=
o
&
o
g
d

Sumber: Yunus (2000)

Gambar 2.8
Kota Berbentuk Bulat
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e) Bentuk Pita
Sebenarnya bentuk ini mirip dengan “rectangulary city” namun karena

dimensi memanjangnya jauh lebih besar dari pada dimensi melebar maka bentuk

ini menempati klas

%

\ N1V
Y

f)

22NN
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o
=
>
QD
>
0
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5
=

Sumber: Yunus (2000)

Gambar 2.10
Kota Berbentuk Gurita
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9) Bentuk yang ridak berpola (unpatterned city)
Bentuk ekspresi keruangan kompak tidak berpola ini dapat terjadi pada

daerah dengan kondisi lingkungan fisikal yang istimewa pula. Kondisi

ini dapat

berwujud ¢ n sejenisnya.
Kenampaka truktural dapat

pula menci

AREQay:

<

WY

N
- -

1

X
D e
W =
: <7
-

N

3 A1
Kota Tidak Berpola

B. Bentuk Ekspresi Keruangan Kota Tidak Kompak
Bentuk-bentuk spasial kekotaan tidak kompak merupakan perwujudan
fisikal kota dimana areal fisik kotanya tidak membentuk satuan utuh (contiguous)

dan diantarai oleh kenampakan terbuka yang cukup luas. Kenampakan yang
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mengantarai antara lain badan-badan perairan (water body) antara lain danau,
reservoir, sungai, kanal-kanal, teluk, rawa dan kenampakan bukan berairan antara
lain lapangan golf, daerah pertanian, hutan buatan, daerah terbuka tertentu yang
keberadaanya karena zoning dan_perbukitan.~Kenampakan yang mengantarai
(penyela) ini dapat terjadi secara alami namun dapat pula terjadi secara artifisial.
Perlu di pahami bahwa tidak-adal SuatuSrumus pun yang mengatakan bahwa
bentuk spasial kota yang tidak kompak lebih buruk dari pada kenampakan spasial
kota kompak atau sebaliknya. Baik buruknya kenampakan spasial kota tergantung
pada bagaimana Kinerja kota tersebut terhadap upaya pencapaian kesejahteraan
penduduk, baik penduduk kota maupun penduduk diluar kota tersebut.

Semakin Kkinerja bentuk spasial kota tersebut dalam mengakomodasikan
seluruh komponen kekotaan dalam upayanya mencapai kenyamanan bertempat
tinggal warganya, dan semakin baik sistem kegiatan dalam mencapai kota yang
produktif maka makin baik bentuk spasial kotanya. Bentuk spasial kota
merupakan suatu hal 'yang bersifat dinamis, karena. faktor demografis dan
kegiatan manusia juga dinamis sifatnya. Analisis mendalam mengenai keterkaitan
antara variabel sosio-demografis;.variabel ekonomi dan variabel lingkungan yang
mendalam diharapkan dapat menyimpulkan adanya gambaran ideal bentuk
spasial kota. Bentuk spasial kota ideal tercapai mana kala terjadi sinergisme
optimal antara komponen sosio-demografis, ekonomis dan lingkungan. Bentuk

kota tidak kompak tersebut adalah:
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a) Bentuk Terpecah
Kota jenis ini pada awalnya pertumbuhan mempunyai bentuk yang

kompak dengan sekala wilayah yang kecil. Dalam perkembangan selanjutnya

L

A g
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0 2a U
aﬁf"v‘ ‘l

~
i

S —

Sumber: Yunus (2000)

Gambar 2.13
Kota Berbentuk Berantai
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C) Bentuk Terbelah

Kota ini pada dasarnya adalah kota berbentuk kompak, namun berhubung

ada perairan yang cukup lebar membelah kotanya, maka seolah-olah kota tersebut

Sumber: Yunus (2000)

Gambar 2.15
Kota Berbentuk Stellar
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C. Bentuk-Bentuk Ideal Perencanaan Kota

Bentuk kota ideal sebenarnya merupakan visi spasial kota yang
didambakan oleh seluruh warga kota. Bentuk ideal sesuatu kota mestinya tidak
harus sama antara-tempat satu-dengan tempat lainnya. Hal ini disebabkan adanya
variasi lingkungan yang besar antara kota satu dengan kota lain. sementara itu
perwujudan peruangan kota pada-saat, ini/merupakan produk dari proses interaksi
elemen-elemen lingkungan biotik, abiotik dan sosio kultural yang panjang. Upaya
mewujudkan ~kota Iideal yang didambakan mestinya selalu mengacu pada
keterbatasan-keterbatasan lingkungan, sehingga tidak terjadi pemerkosaan
lingkungan. Sebagai contoh di kemukakan bahwa untuk kota yang saat ini telah
terbentuk sebagai kota yang memanjang (ribbon city) karena keterbatasan fisikal
pada jalur longitudinalnya seperti badan perairan atau lereng terjal, maka
pemerintah kota tidak perlu memaksakan kehendak untuk menciptakan kota yang
membulat kompak. Pada kondisi khusus, bahkan kota memanjang inilah bentuk
yang paling ideal dan cocok dengan kondisi dengan lingkungan yang ada.
Perumusan visi spasial kota masa depan membutuhkan kepekaan lingkungan
yang tinggi, sehingga gambaran. kotamasa.depannya merupakan bentuk yang
mampu mengakomodasikan semua kegiatan kekotaan, memberikan kenyamanan
dan keamanan dalam melaksanakan kehidupan serta mampu meningkatkan
kesejahteraan penduduknya. Dengan kata lain dapat diungkapkan bahwa
perumusan visi spasial kota harus berpedoman pada slogan meminimasikan
dampak lingkungan yang timbul dari ekspolitasi sumber daya, dan selalu

mengacu konsep pembangunan berkelanjutan.
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D. Kota Ideal Menurut Islam
Kota ideal menurut islam adalah perencanaan kota yang berdasarkan

dengan Syariat Al-Qur’an dan Sunnah. Perencanaan kota kini masih terpengaruh

Kota madani
Lalu menjadi
a Madinah yang

sistem modern
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dijelaskan pula bahwa merupakan pu atan dari masyarakat kota. Untuk itu,
masjid dikelilingi dengan area komersial seperti pasar kemudian pusat

pemeritahan serta area pendidikan.
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bentuk morfologi yang terbentuk akan sangat bervariasi adanya. Bentuk fisik

kota dari waktu ke waktu selalu mengalami perubahan, sementara itu batas
administratif kota relatif sama untuk periode waktu yang lama.

Penentuan batas administrasi kota bermaksud atau mempunyai tujuan
untuk memberikan batas terhadap permasalahan-permasalahan kota sehingga

memudahkan pemecahan-pemecahan persoalan politik, ekonomi, sosial, budaya,
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teknologi dan fisik yang timbul oleh pemerintah kota. Batas fisik kota yang dapat
berubah setiap saat sesuai dengan perkembangan yang ada maka sangat sering
sekali dijumpai batas fisik kota telah berada jauh diluar batas administrasi kota.

kota dan batas

City antara lain pengaturan wilayah.” Wewenang pemerintah kota untuk

merencanakan ruang wilayahnya hanya terbatas pada daerah yang terletak di
dalam batas administrasi pemerintahan kota. Daerah perkotaan yang terletak di
luar batas administrasi kota menjadi wewenang pemerintah daerah yang lain.
Pemerintah kota dengan pemerintah daerah yang lain biasanya mempunyai

penekanan prioritas pengembangan yang berbeda, dimungkinkan sekali akan
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timbul Goal Conflicts dalam perencanaan tata ruang. Built Up Areas yang berada
di luar batas administrasi, jelas mempunyai permasalahan wilayah yang sama

dengan wilayah perkotaan yang lainya. Penekana prioritas perencanaan yang

sekitarnya. Perencanaan tata ruang kota dan kemungkinan perluasannya masih
dalam wewenang pemerintah kota. Satu hal yang perlu mendapat perhatian
adalah permasalahan konservasi lahan-lahan pertanian yang sangat produktif dan
subur perlu mendapatkan perhatia khusus, terutama bagi negara-negara yang

menjadikan sektor pertanian sebagai sumber pendapatan perekonomian yang

utama.

51



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3) Batas fiskal kota koinsiden dengan batas administrasi kota , kondisi

seperti ini disebut sebagai True Bounded City. Dalam perencanaan tata ruang

kota akan memudahkan pemerintah kota karena seluruh areal perkotaan pada

tata ruang

kota perlu

Proses identifikasi penutup lahan dapat langsung dilakukan dengan
menggunakan citra penginderaan jauh. Hal ini berbeda dengan informasi
penggunaan lahan, informasi penggunaan lahan tidak dapat langsung
diidentifikasi langsung dari citra penginderaan jauh, namun membutuhkan survey
lapangan sebagai masukan informasi. Selain itu, local knowledge juga sangat

berperan dalam proses identifikasi penggunaan lahan (Nugraha, 2016).
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Proses identifikasi penutup lahan dapat dilakukan dengan cara

mengelompokkan suatu penggunaan lahan berdasarkan suatu sistem klasifikasi.

Anderson, (1972) dalam Purwadhi dan Sanjoto (2008) menyatakan bahwa

tingkatan ata ANa : gkat kedetilannya.

Sebagai ¢ p/penggunaan

lahan level jadi beberapa

&
enu
o
&/
kelas, yaitu p g

penutup lah: ubunga : ahan dapat dilihat pada

tabel dibawa

Tanah Terbuka a.
b.Sawah Kering

c. Tagelan

Lahan Terbangun a. Permukiman
b.Area Industri

c. Area Perdagangan

d.Jalan
Sumber: Anderson (1976) dalam Sufwandika (2013)
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Penutup lahan dibedakan menjadi dua jenis, pertama penutup lahan non

terbangun dan penutup lahan terbangun. Lahan terbangun dapat diartikan sebagai

lahan yang telah mengalami substitusi penutup lahan alami atau semi alami degan

Sumber: https://www.clipzui.com/video/i303s4g3c4w4j4y306s5y3.html,
diakses tanggal 23 September 2018

Gambar: 2.20
Contoh Lahan Terbangun di Area Perkotaan
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Berkembangnya kota akan berbanding lurus dengan berkembangnya
lahan terbangun. Karena salah satu ciri fisik perkembangan area perkotaan adalah

dengan bertambahnya lahan terbangun. Dalam hal ini sesuai dengan teori Hebert

eng istensi perkembangan

“‘Q““ .Q@ ah matra
' ‘g alam hal ini

daerah-daerah yang kurang subur/sumber daya alam yang sangat terbatas, seperti
halnya di daerah tanah kapur. Pola menyebar biasanya di pengaruhi oleh topgrafi
yang kasar dan umumnya penduduk yang tinggal membangun di tempat yang
paling dekat dengan fasilitas kahidupan seperti halnya sumber air, curah hujan,

keamanan waktu lampau dan suasana kota.
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S\ B

b. Pola

Pola

bangunan-

l. : dara
é’@ ayasyang fungsinya sebagai
sarana transpo ‘ -

[l.  Pola linier sepanjang 3 al, ada di daerah daratan rendah, sebab
sangat berkaitan dengan manfaat sungai itu, sebagai sarana
transportasi & komunikasi.

I1l.  Pola linier sepanjang garis pantai, ada di sepanjang jalan pantai yang
landai & umumnya penduduk di daerah itu bermata pencaharian

sebagai nelayan.
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C.

ang terdiri dari
beberapa ku ciri bangunan
saling meng t pada sumber
kehidupan sepe bangunan ini juga
dapat dijumpai d kaitan dengan lahan
pertanian & perkebun mumnya pola bangunan

terpusat ini hanya dihuni oleh pendu g jJumlahnya terbatas. Kemudian pola
terpusat ini di pengaruhi oleh faktor-faktor permukaan lahan yang datar, lahan
subur, curah hujan relative kurang, kebutuhan akan kerja sama, ikatan sosial,
ekonomi, agama, kurangnya keamanan waktu lampau, tipe pertanian, lokasi

industri dan mineral.
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0 oo ona
09 Gancanen

2.7
A.

segala bagian
jalan, terma  ya g diperuntukkan
bagi lalu lintas, rmukaan tanah, di
bawah permukaa an air, kecuali jalan

kereta api, jalan lori, d "' erintah Nomor 34 Tahun

- taee
2006 tentang jalan). Jalan mempt sistem jaringan jalan yang mengikat
dan menghubungkan pusat-pusat pertumbuhan dengan wilayah yang berbeda
dalam pengaruh pelayanan dalam suatu hubungan hirarki Munawar (2005) dalam
Septian (2013). Menurut pelayanan jasa distribusinya, sistem jaringan jalan
terdiri dari:

1) Sistem jaringan jalan primer, yaitu sistem jaringan jalan dengan peranan

pelayanan jasa distribusi untuk pengembangan semua wilayah di tingkat
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2)

5)

nasional dengan semua simpul jasa distribusi yang kemudian berwujud
kota.

Sistem jaringan jalan sekunder, yaitu sistem jaringan jalan dengan

Jalan Lokal
Jalan lokal merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan
setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah,

dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.
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C. Pola Jaringan Jalan
Dalam pendekatan morfologi kota ditunjukkan pula bahwa pola jalan

merupakan indikator morfologi kota. Bahkan dari sekian banyak komponen

baik ditinjau

ALY

.«Q@\\\\‘%\

dari segi le ah satu sama
lain tidak
jalannya ya ke

yang banye

terbentuknya

,\\‘

] |

Sumber: Yunus (2000)

Gambar. 2.24
Pola Jalan irregular System
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2) Sistem Pola Jalan Radial Konsentris (Radial Concentric System)
Sistem ini mempunyai beberapa sifat khusus yaitu (1) mempunyai pola

jalan konsentris; (2) mempunyai jalan radial; (3) bagian pusatnya merupakan

3)

Bagian-bagian kota dibagi menjadi blok-blok empat persegi panjang
dengan jalan-jalan yang parallel longitudinal dan transversal membentuk sudut
siku-siku. Jalan-jalan utamanya membentang dari pintu gerbang utama kota

sampai alun-alun utama pada bagian pusat kota. (Yunus, 2005).
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28 Citra E ANBP'R
Penginderaan u peroleh informasi
tentang obyek, dae N k mukaan bumi dengan
menggunakan alat tanpa objek, daerah, atau gejala
yang dikaji (Lillesand dan Kiefer, alam Nugraha, 2016). De Jong dan

Clevers (2007) mendefenisikan penginderaan jauh mengacu pada memperoleh
informasi  tentang suatu objek atau area yang menggunakan radiasi
eloktromagnetik (cahaya) tanpa kontak langsung dengan benda atau area.

Dalam penginderaan jauh sendiri terbagi menjadi dua sistem, yaitu

penginderaan jauh sistem aktif dan penginderaan jauh sistem pasif. Kedua sistem

62



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

ini dibagi berdasarkan sumber energi yang digunakannya. sistem penginderaan
jauh aktif adalah sistem penginderaan jauh yang menggunakan energi dari sensor

yang digunakan, sementara itu sistem penginderaan jauh yang memanfaatkan

pengindera : S puan sistem optik-

elektronik daka in H : rdekatan atau

yang mampu

digital, resolusi

2) ektra pektral atau gelombang

spektral ini biasanya
dicerminkan dalam seberapa banyak saluran dan julat gelombang
elektromagnetik yang digunakan pada suatu citra penginderaan jauh.

3) Resolusi radiometrik merupakan kemampuan citra merepresentasikan
objek di permukaan dalam berbagai tingkat kecerahan.

4) Resolusi temporal merupakan selang waktu yang dibutuhkan oleh sensor

penginderaan jauh untuk merekam lokasi yang sama di permukaan bumi.
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Satellite -

AN
Incident _O_
Solar Radiation

%

Grass Bare Soil E?;Edd Built-up Area

Reflected
Solar Radiation

Forest
Water

Sumber: rustiadil4-newsartikel.blogspot.com, di akses tanggal 22 november 2019

Gambar 2.27
llustrasi Perekaman Citra Satelit

Penginderaan jauh memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan ilmu
yang lain. Kemampuan dalam menyadap informasi spasial yang cepat, mudah
serta tidak membutuhkan waktu yang lama. — Penginderaan jauh mampu
menyediakan data secara multitemporal (banyak waktu) membuat data spasial ini
sangat membantu dan semakin berkembang dan diminati dari segala disiplin
ilmu. Penginderaan jauh banyak diterapkan dalam berbagai bidang, salah satunya
bidang kekotaan dan pengembangan wilayah (Naharil, 2016).

Tekinik-teknik pengamatan yang terdapat pada sistem penginderaan jauh
sangat bervariasi salah satunya dengan menggunakan wahana satelit.
Penginderaan jauh dengan menggunakan satelit menghasilkan citra penginderaan
jauh yang memiliki basis piksel (raster). Jenis citra penginderaan jauh yang
bermacam-macam dapat digunakan sesuai dengan kegunaan masing-masing

seperti untuk mendapatkan informasi mengenai karakteristik obyek yang ada di
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permukaan bumi. Contoh dari citra penginderaan jauh yang dapat digunakan
untuk mengidentifikasi karakteristik obyek di permukaan bumi adalah Landsat.

Penelitian ini menggunakan citra Landsat secara multitemporal untuk
mendapatkan informasi mengenai_penutup.lahan yang akan digunakan untuk
mengidentifikasi morofologi atau bentuk fisik dari sebuah kota yang dilihat dari
perubahan penutup lahan, sepertii tutupan /lahan non terbangun menjadi lahan
terbangun dan sebaliknya lahan terbangun menjadi lahan non terbangun.

Satelit Landsat milik Amerika Serikat pertama kali diluncurkan pada
Tahun 1972 dengan nama ERTS-1. Satelit tak berawak ini diluncurkan untuk
pengamatan sumberdaya bumi. Jenis satelit Landsat sendiri merupakan satelit
sinkron matahari (sun-synchronous satellite) dimana dalam pergerakannya
memotong arah rotasi bumi dengan melalur atau hampir melalui kutub sehingga
dapat meliput hampir seluruh,bagian permukaan bumi.

Selain Landsat-1 atau ERTS-1, terdapat juga jenis satelit landsat yang lain
dan dibagi atas 3 generasi yaitu generasi pertama (Landsat 1-3), generasi kedua
(Landsat 4-5), dan generasi ketiga (Landsat..5-6). Akan tetapi dalam
perjalanannya, Landsat 6 gagal.dalam peluncuran yang mana satelit tersebut
hilang pada tanggal 5 Oktober 1993. Satelit landsat yang mana telah disebutkan
merupakan satelit sinkron matahari mempunyai ketinggian terbang sekitar 600
kilometer hingga 1000 kilometer dari atas permukaan laut. Hasil perekamansatelit
landsat berupa gambar atau citra landsat dengan resolusi spasial sebesar 30 meter

pada masing-masing band atau saluran. Sedangkan untuk Landsat 7 juga
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mempunyai band atau saluran pankromatik yang mempunyai resolusi spasial 15
meter.

Sejak tanggal 31 Mei 2003, sistem sensor pada Landsat 7 mengalami

5
=0
=
D
-
D
=
—
e

Landsat 8 i

dan saluran

2.9 Siste

"2
<>

data, manajeme

(Aronoff, 1989 dala 21, 1990 mendefinisikan Sistem

et :
S, St o
Informasi Geografis sebagai Su yang terorganisir dari perangkat
keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan personil yang dirancang
secara efisien untuk memperoleh, menyimpan, mengupdate, memanipulasi,
menganalisis, dan menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi
geografi

Untuk mendukung suatu Sistem Informasi Geografis, pada prinsipnya

terdapat dua jenis data, yaitu data spasial dan data non spasial. Data spasial yaitu
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data yang berkaitan dengan aspek keruangan dan merupakan data yang
menyajikan lokasi geografis atau gambaran nyata suatu wilayah di permukaan

bumi. Kemudian data non-spasial disebut juga data atribut, yaitu data yang

kotak segi emps teratur. Data

vektor adals menampilkan,

menempatk tik, garis atau
area.

Jibagi kedalam

hingga ke produk akhir, baik peta cetak, CD, maupun film.
2) Software

Software SIG merupakan sekumpulan program aplikasi yang dapat
memudahkan kita dalam melakukan berbagai macam pengolahan data,

penyimpanan editing, hingga layout, atau analisis keruangan.
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3) Brainware
Brainware atau sumber daya manusia merupakan manusia yang

mengoperasikan hardware dan software untuk mengolah berbagai

menganalisis
informasi g jeografi adalah
salah satun ' lunak desktop
Sistem Info ﬂ an oleh ESRI
(Environment 10.1, pengguna
dapat memiliki visualisasi, meng-
explore, menjawab @ @ IpUN -spasial), menganalisis
data secara goegrafis da . ya. Un ebih jelas lagi, kemampuan-

kemampuan perangkat ArcGIS ini secara umum dapat dijabarkan sebagai berikut
(Prahasta, 2002):

a. Pertukaran data: membaca dan menuliskan data kedalam format

lainnya, seperti ArcGIS dapat membaca data spasial raster yang

dituliskan dalam format-format jpeg, bmp, dan lain sebagainya.

ArcGIS juga dapat membaca data spasial vector yang dituliskan
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dalam format-format seperti: mapinfo (MIF), AutoCad (DWG) dan

sebagainya.

. Melakukan analisis statistic dan operasi-operasi matematis.
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Tabel 2.2 Sintesa Teori

No

Teori Sumber

Sinopsis Hasil Peneliti

Permu

by
¢
¢
9

Defenisi

SR

Perkembangs

TN

kiman yang berpenduduk relatif besar, luas areal

terbatas, pada umumnya bersifat nonagrari, kepadatan

duk relatif tinggi, tempat sekelompok orang dalam
entu dan bertempat tinggal dalam suatu wilayah

tertentu, cenderung berpola hubungan rasional,
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No

Teori

Sumber

Sinopsis Hasil Peneliti

Faktor-fa

Perkembangan

Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan kota;
Faktor internal,

1) Keadaan geografis

arana pelayanan umum (SPU)

&
m \
5 erkaitan antar kawasan
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No

Teori Sumber Sinopsis Hasil Peneliti

Morfologi

Morfologi kota ditekankan pada bentuk fisikal dari lingkungan
kekotaan yang dapat diamatai dari kemampuan meliputi unsur;

1) sistem jalan-jalan yang ada
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No Teori Sumber Sinopsis Hasil Peneliti
e) Bentuk pita
f) Bentuk gurita
g) Bentuk yang tidak berpola
dangkan berbentuk tidak kompak yaitu:
““‘ k terpecah
poe) berantai
: k terbelah
, uk stellar
; lahan adalah hal yang berkaitan dengan jenis
5 | Penutup La ’ pakan yang ada di permukaan bumi, seperti bangunan
: n, danau, pohon maple dan es glasial.
£
’ terbangun dapat diartikan sebagai lahan yang telah
’ alami substitusi penutup lahan alami atau semi alami
6 | Lahan Terba W , 5'; penutup lahan buatan yang bersifat artifisial dan sering
’ kedap air.
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No

Teori Sumber Sinopsis Hasil Peneliti

Bangunan merupakan salah satu komponen morfologi, ada 3

Pola Bangunan Soetomo (2009) pola bangunan yang dianut dari pola permukiman yaitu pola

enyebar, pola linier dan pola terpusat.

W
a1 TS ) N,

ah prasarana transportasi darat yang meliputi segala

jalan, termasuk  bangunan pelengkap dan

Pola Jaringa

\ 1
i"‘\‘\‘\“““ J
®
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No

Teori

Sumber

Sinopsis Hasil Peneliti

Citra Penginderaan Ja

’
%

10

‘\\\\\\\\\‘2““

%

Lillesand dan Kiefer

Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh
informasi  tentang obyek, daerah, atau gejala di
permukaan/dekat permukaan bumi dengan menggunakan alat

a_kontak langsung terhadap objek, daerah, atau gejala yang
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2.10 Keaslian Penelitian

Penelitian sebelumnya yang dijadikan referensi penelitian sebanyak empat
penelitian seperti yang tercantum pada Tabel 2.2. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan-beberapa penelitian yang.telah dilakukan sebelumnya, sama-
sama menggunakan data penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis (SIG)
sebagai metode untuk mendapatkan ‘informasi jperubahan morfologi kota hal ini
juga dilakukan pada penelitian Renaldo (2017), Dimas (2015), Bayu (2014) dan
Hari (2013). Namun sedikit berbeda dalam proses pengenalan objek atau
interpretasi dimana dimas menggunakan metode interpretasi digital. Sedangkan
peneltian ini dan dua peneltian sebelumnya menggunakan interpretasi visual yaitu
dengan menggunakan mata telanjang dan pengenalan objek yang dilakukan
berdasarkan karakteristik spasial objek. Kesamaan lainnya adalah sama-sama
memilih kota sebagai lokasi~peneltian, kecuali penelitian Renaldo yaitu memilih
kecamatan sebagi lokasi penelitiannya.

Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu yang
mengkaji morfologi kota secara umum adalah lokasi penelitian dimana penelitian
ini dilakukan di Kota Pekanbaru.sedangkan. penelitian lainnya dilakukan di Kota
Yogyakarta, Magelang, dan Manado hal ini tentunya akan memiliki perbedaan
dalam bentuk pola morfologi pada masing-masing kota, karena memiki
karakteristik daerah penelitian yang berbeda-beda pula. Kemudian perbedaan
dalam tujuan penelitian yang akan dicapai dan metode yang digunakan. Penelitian
ini bertujuan menganalisis perkembangan morfologi Kota Pekanbaru dari Tahun

1996 hingga Tahun 2016 dengan tiga aspek yang di teliti yaitu perubahan penutup
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lahan, pola bangunan dan pola jaringan jalan. Dari analisis perubahan penutup
lahan, pola bangunan dan pola jaringan jalan dari Tahun 1996 hingga Tahun 2016

akan dapat digunakan untuk mengkaji perkembangan morfologi kota sehingga

erbentuk dari Tahun

ini dengan
adalah me
perkemban

memilih me
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Tabel 2.3 Keaslian Penelitian

Nama Peneliti

Judul

Tujuan Metode Penelitian

Hasil

Lalu Renaldo
Patrik et all,
2017 (Jurnal)

h‘;

v

[ 4
o
o
7
y
Y
/

M disiy yepepe [l udwnjo(q

-
-
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Pola Perkembangan

1. Menganalisis dan mengetahui pola

Metode analisis overlay

dan analisis deskriptif

1. Perkembangan fisik ruang Kecamatan

Wanea tidak banyak mengalami
perubahan dimana luas lahan yang
mengalami  perubahan  sebanyak
149,91 Ha atau 19.09% dari luas
Kecamatan Wanea, sedangkan luas
lahan yang tidak  mengalami
perubahan sebanyak 635,34 Ha atau
80,91%

. Perkembangan Kecamatan Wanea

secara umum sangat dipengaruhi
sebanyak 65% oleh situasi dan
kondisi internal, namun beberapa
unsur eksternal yang menonjol juga
dapat mempengaruhi sebanyak 35%

perkembangan Kecamatan Wanea.
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2014 (Skripsi)

penginderaan jauh dan

berbentuk kompak, dengan jenis bujur

No | Nama Peneliti Judul Tujuan Metode Penelitian Hasil
2. | Dimas Eka Pemanfaatan Citra 1. Mengetahui bentuk morfologi Kota Klasifikasi multispektral . Morfologi Kota Yogyakarta Tahun
Fajar, 2015 Penginderaan Jauh Yogyakarta (klasifikasi terlesia/ 1992 dan 2002 berbentuk gurita, di
(Skripsi) Untuk 2. Mengetahui luas perkembangan Kota supervised) Tahun 2013 berbentuk konsentris
C . terpecah
_&m‘ . Arah perkembangan paling pesat ke
’m‘ arah utara dan timur laut sebaliknya
‘? perkembangna yang lambat arah
' selatan dan barat daya.
3. | Bayu Ariyadi, ; Analisis interpretasi data . Ekspresi keruangan Kota Yogyakarta
[

‘\\\\E}Eﬁ%ﬁ

l.

AP disay yepepe
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analisis data sekunder

sangkar.

. Interkasi spasial terjadi sangat

terpengaruh oleh pusat bisnis pada
suatu wilayah sehingga menyebabkan

efek domino pada wilayah perkotaan.

. Faktor dominan yang mempengaruhi

perkembangan perkotaan adalah lokasi
pusat perekonomian, ketersediaan
aksesbilitas dan jarak dan waktu

tempuh.
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No | Nama Peneliti Judul Tujuan Metode Penelitian Hasil
4. | Hari Manditya, | Perkembangan 1. Mengkaji perkembangan morfologi kota Teknik interpretasi 1. Perkembangan penggunaan lahan
2013 (Tesis) Morfologi Kota 2. Mengkaji arahan pemanfaatan ruang kota | penginderaan jauh dan terbangun, kepadatan bangunan dan

Magelang dari Tahun

M disiy yepepe [l udwnjo(q

-
-
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terhadap perkembangan morfologi kota

observasi

kepadatan jalan berpengaruh secara
signifikan terhadap perkembangan
morfologi kota di Kota Magelang.
Pada Tahun 2006 morfologi kota yang
terbentuk adalah ellip irregular namun
pada Tahun 2013 berkembang kearah

ellip yang lebih sempurna atau regular

. Pembagian tipologi wilayah intensitas

areal terbangun yang berbeda akan
menyebabkan arahan pemanfaatan
ruang yang berbeda pada masing
masing blok disetiap kelurahan.
Arahan pemanfaatan ruang yang
disusun secara garis besar merupakan
saran yang bersifat mempercepat atau
menghambat, bahkan menghentikan
laju perkembangan morfologi kota

pada masing masing kelurahan
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2.11 Batasan Istilah

Integrasi adalah pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat

(Kamus Besar Bahasa Indonesia)

ormasi tentang
yang diperoleh

fenomena yang

manajemen data, ma alisis data serta visualisasi data

(Aronoff. S,1989).

Citra adalah data penginderaan jauh dalam dua dimensi (Sutanto, 2006).

Penutup Lahan adalah jenis kenampakan yang ada di permukaan bumi, sebagai
contoh bangunan kekotaan, danau, pohon maple dan es glasial (Lillesand

dan Kiefer, 1990).
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Penggunaan Lahan adalah penutup lahan permukaan bumi, kegunaan penutup

lahan tersebut pada suatu daerah (Purwadhi dan Sanjoto, 2008).

Lahan Terbangun adalah semua bentuk kenampakan.di permukaan bumi yang
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Pendekatan Metodologi Penelitian

Secara-umum metode penelitian didefenisikan sebagai suatu kegiatan
ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis dan memilki tujuan tertentu. Dikatan
sebagai kegiatan ilmiah _karena penelitian dengan’aspek ilmu pengetahuan dan
teori. Terenca karena penelitian harus direncanakan dengan.-memperhatikan
waktu, dana dana akseshilitas terhadap tempas dan data (Raco, 2010).

Penelitian ini menggunakan proses penelitian yang bersifat deduktif
dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dan deskriptif
kualitatif dengan menggunakan SIG yang bertujuan untuk menganalisa data
dengan menggambarkan keadaan wilayah penelitian sesuai data yang diperoleh,
kemudian mengklasifikasi berdasarkan, tujuan-dan yang dicapai. Dalam hal ini
yang bertujuan untuk menganalisis perkembangan morfologi Kota Pekanbaru.
Penelitian kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan mengenai kondisi lingkungan manusia dan atau lingkungan fisikal
alami dalam kaitannya dengan gejala geosfere di permukaan bumi terkait dengan

berbagai variasi kerangka konseptual (Winchester, 2000 dalam Yunus, 2010).

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data adalah suatu fakta yang menggambarkan keadaan atau keterangan
dari objek diteliti dilapangan, jenis data terbagi dua, data primer dan data
sekunder yang memiliki perbedaan dalam cara memperolehnya namun sama-sama

sangat berguna untuk mendukung suatu penelitian.
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3.2.1 Data Primer

Data primer adalah data yang didapat dengan turun langsung kelapangan

untuk melihat kondisi riil yang sebenarnya, untuk memperoleh data primer dapat

Data primer merupakan data yang diperoleh dengan cara membuat atau
dengan perolehan langsung di lapangan, yaitu dengan cara survey
maupun dengan menggali informasi yang dapat diperoleh dari data-
data penginderaan jauh sebagai sumber datanya. Data primer yang

digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data citra penginderaan

jauh daerah penelitian dan data hasil survey langsung di lapangan.
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b) Pengumpulan Data Sekunder
Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber informasi.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak terkait atau

Pekanbaru,
dan data
Jonesia (RBI)

an adalah data

penelitian ini

Citra satelit merupakan rekaman gambar permukaan bumi yang
diperoleh dari media satelit. Metode pengumpulan data primer yang
bersumber dari citra satelit adalah dengan cara interpretasi
kenampakan objek yang terekam oleh satelit. Fungsi dari citra adalah
sebagai sumber informasi untuk membuat data turunan berupa pola

morfologi wilayah kajian. Kenampakan objek yang terekam adalah
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ISJIAIU

nery we[sy sej

berupa kepadatan bangunan, sarana aksesbilitas, dan bentuk fisik dari

tata ruang yang telah ada.

3) Observasi

3.4

. § dapat b derapa alat dan bahan yang
Wy

digunakan untuk kemudahan da elitian yang dilakukan, adapun alat

dan bahan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Buku-buku yang berhubungan dengan penelitian sebagai literatur
2) Laptop

3) Software pendukung (ArcGIS 10.1, ENVI 4.5, Ms. Office)

4) Global positioning System (GPS)

5) Kamera digital
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6) Alat tulis

7) Citra Landsat ETM+ Tahun 1996, Citra Landsat TM Tahun 2006,

Citra Landsat 8 Tahun 2016

mempunyai

dasar mana

penelitian.
Pop

juga bukan s

Pekanbaru.
3.6  Sampel

Sampel merupakan kata benda yang mengandung pengertian objek-
objek/bagian dari populasi yang akan diteliti dan dimanfaatkan untuk memperoleh
gambaran mengenai karakter populasi (Yunus, 2010). Besarnya sampel mengacu
pada batasan jumlah 30 anggota sampel di mana untuk jumlah di bawah 30
disebut sebagai sampel kecil dan diatas 30 dianggap sampel besar. Hal ini

didasarkan pada pemahaman bahwa distribusi dari rerata pada jumlah 30 akan
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mendekati normal sehingga dengan sendirinya kalau makin banyak anggota
sampel yang dipilih atau terpilih distribusi rerata akan semakin mewakili karakter

populasi (Yunus, 2010). Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah penutup

ey data berupa

n Terpadu Satu

4) : a e perdasar berbagai sumber sebagai
referensi dalam melakuk elitian. Data yang dipersiapkan yang
dijadikan sumber data dalam melakukan penelitian ini berupa Citra
Landsat ETM+ Tahun 1996, Citra Landsat TM Tahun 2006, Citra
Landsat 8 Tahun 2016

5) Mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan untuk interpretasi, data

penginderaan jauh, data bantu dan data sekunder yang didapat dari

instansi-instansi terkait.
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3.8.2 Tahap Pengolahan
A. Tahap Interpretasi

1) Menentukan batas administrasi Kota Pekanbaru yang merupakan

h penelitian

a penginderaan

sampel, dengan

Citra penginders Q Q ‘

“‘ | penelitian ini yaitu citra
landsat, dengan 3 tahun pereka aitu Citra Landsat ETM+ Tahun
1996, Citra Landsat TM Tahun 2006, dan Citra Landsat 8 Tahun 2016 yang
diperoleh dari website glovis usgs. Setelah dilakukan proses pengambilan citra,
kemudian lanjut ke tahap stacking atau komposit menggunakan software remote
sensing Vyaitu ENVI, yang dimaksud stacking adalah merupakan proses

menggabungan beberapa band yang berbeda sehingga mempermudah proses

pengenalan objek yang ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian, karena data
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citra yang diperoleh masih data mentah dimana band band penyusun dari citra
satelit tersebut masih terpisah, tampilan masing-masing band masih hitam putih

(pankromatik) maka untuk mendapatkan tampilan warna dari citra tersebut perlu

dan band 2
b. Int
Int

dengan m

RAL N ANNES

B ) |
S N i
o
[ab]
=}
o
D
=
(@]
D
-]
=
Q
=

tersebut. Inte

visual.

<>
D
3
QD
o
=
QO
=
=
=3
@D
=
©
=
@D
—
QD
2.

vektor (shapefile). Interpretasi merupakan bagian dari tahapan yang harus
dilakukan sebelum melakukan digitasi. Digitasi merupakan pengolahan data citra
untuk mendapatkan data baru, dengan memberikan batasan-batasan berupa titik,
garis maupun area pada kenampakan objek yang tergambar pada citra. Data hasil
dari proses digitasi adalah data vektor dalam hal ini berupa data dengan format

(shapfile). Data shapfile adalah data yang nantinya digunakan dalam pemetaan
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administrasi Kota Pekanbaru dengan menggunakan software pemetaan ArcGIS
10.1.

Penelitian ini fokus kepada penutup lahan yang berada pada administrasi
Kota Pekanbaru..Penetapan kilasifikasi penutup lahan menggunakan klasifikasi
penutup lahan dari Anderson (1976) dalam Wijaya (2013) dengan modifikasi.
Dalam penelitian ini, penutupdahan‘diklasifikasi menjadi dua kelas, yaitu lahan
terbangun’dan bukan lahan terbangun (lahan non terbangun). Pemilihan klasifikasi
penutup lahan ini mempertimbangkan fokus kajian penelitian, yaitu perubahan
morofolgi kota pekanbaru dan juga citra yang digunakan termasuk kategori skala

sedang sehingga cukup sulit untuk menganalisis lebih detil.

C. Uji Akurasi

Uji akurasi peta penutup lahan yang dilakukan dengan metode Short.
Metode ini membandingkan peta‘yang. dihasilkan dengan kenyataan di lapangan.
Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah dengan menggunakan
stratified random ‘sampling. Metode penarikan sampel ini diakukan secara acak
atau random berdasarkan luasan kecamatan. Jumlah sampel yang diambil pada
penelitian ini sebanyak 40 sampel yang tersebar merata di seluruh daerah
penelitian. Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan peta penutup lahan Tahun
2016, sehingga peta penutup lahan Tahun 1996 dan 2006 memiliki lokasi sampel
uji akurasi yang sama dengan penutup lahan Tahun 2016. Untuk mendapatkan
informasi mengenai keadaan penutup lahan Tahun 1996 dan 2006 dilakukan
wawancara singkat terhadap masyarakat sekitar. Jika di lapangan keadaan

eksisting penutup lahannya adalah non terbangun maka diasumsikan keadaan
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penutup lahan dimasa lalu adalah tetap lahan non terbangun. Berbeda jika keadaan
lapangan berupa lahan terbangun maka akan dilakukan wawancara terhadap

penduduk yang berdomisili di dalam atau sekitar lahan terbangun tersebut. Hal

penutup la S ‘ asil pengujian

tersebut, dima : 100 : takan memilki
akurasi yan penutup lahan

adalah 85% Sil interpretasi.

.= | Lahan
a .
8 terbangun A+B
o
& | Lahan Non C
£ | Terbangun C+D
Total

. C Overall A+D

Omission Error — - — %1000
A+C B Akurasi | A+B+C+D 00%

Sumber: Wijaya, 2013

Kemudia melakukan tahap penghitungan ketelitian seluruh hasil klasifikasi (KH)

_ Jumlah Titik Murni Semua Kelas

1009
Jumlah Semua Titik X o

Sumber: Short dalam Loppies, 2010
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3.9.2 Analisis Pola Bangunan Kota Pekanbaru Tahun 1996, 2006 dan 2016
Menganalisis pola bangunan Kota Pekanbaru Tahun 1996, 2006 dan 2016

dengan menggunakan sumber data citra yang sama dalam analisis perubahan

1 Landsat TM Tahun

landsat yang ke i : skanbaru dan hasil

wawancara [ H | 0 arga. Peta tersebut

teori yang telah di tentukan yaitu po grid, pola jalan konsentris dan pola
jalan tidak teratur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram alir Gambar

3.1
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Citra Penginderaan
Jauh

A

Citra Landse

y A\ 4

!'..5

v

‘ll“\\\\\“

y

r = -
Peta Perubahan Penu ' a Bang Peta Pola Jaringan Jalan
Lahan Kota Pekanbaru Kota Pekanbaru
Tahun 1996, 2006, 2016 | 06 Tahun 2016

Perkembangan Morfologi
Kota Pekanbaru
Tahun 1996-2016

Gambar 3.1
Diagram Alir Penelitian
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3.10 Waktu Pelaksanaan Penelitian
Waktu penelitian dilakukan selama tujuh bulan setelah seminar proposal,

selanjutnya dilakukan pengumpulan data primer dan sekunder, pengolahan,

Untuk le

No

3.11 Desain Survei
Desain survei berisi tentang gambaran variable-variabel yang digunakan
dalam melakukan penelitian atau semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Yaitu berupa data, sumber, hingga

metode yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut:
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Tabel 3.3 Desain Survey

No Sasaran Data yang Dibutuhkan Sumber Data Cara Pengambilan Data Analisis Hasil
1 | Mengidentifikasi a. Citra Penginderaan | a. Citra Satelit Hasil Wawancara dan | Deskriptif Diketahuinya peta
perubahan penutup jauh  (Citra Tahun | b. Badan Informasi | Observasi lapangan Kuantitatif ~ dan | perubahan penutup lahan
1996, 2006 dan 2016) e i SIG (Overlay) Kota Pekanbaru Tahun
1996, 2006 dan 2016
2 Wawancara dan | Deskriptif Diketahuinya peta pola
0servasi lapangan Kualitatif bangunan Kota
l—‘ 06 Pekanbaru Tahun 1996,
’ 2006 dan 2016
12
CAN
3 | Mengidentif 5 % ‘ 3 Hasil Wawancara dan | Deskriptif Diketahuinya peta pola
jaringan  je ’ 8 ﬁ‘ Observasi lapangan Kualitatif jaringan  jalan  Kota
Pekanbaru T y 6 Pekanbaru Tahun 2016
Sumber: Hasil Analis .ﬂ. "
o
[
¢
/
'
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

pada wilayah
ang ditetapkan
berdasarkan pembentukan

Kecamatan

%\‘%ﬁ\\i

o

Sekaki, dan

)
s )
O D
S Q)
-
@
2
)
S
o
o
c
pd
o
N

Palas, Kelurahan Srimeranti, dan Kelurahan Limbungan Baru.

Letak Kota Pekanbaru sangat dipengaruhi oleh keberadaan Sungai Siak
yang membelah kota menjadi di wilayah. Sungai Siak ini pulalah yang kemudian
menjadi acuan orientasi Utara — Selatan kota, dimana wilayah di atas Sungai Siak
di identifikasikan sebagai daerah Utara Kota, dan sebaliknya daerah di bawah

Sungai Siak diidentifikasi sebagai daerah Selatan Kota.
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Kota Pekanbaru secara geografis terletak antara 101° 14* 00> — 101° 34’
00>’ Bujur Timur dan 00° 25 00> — 00° 45> 00>’ Lintang Utara. Dengan

ketinggian dari permukaan laut berkisar 5 — 50 meter, sedangkan permukaan

|0 ng dengan ketinggian
% . 0 g g9

IS SN

adalah:

a. aten Kampar
b.
C. Jan Kabupaten

o
&
<ab
v
g
o
g
g

agar pembangunan kota ke depan benar-benar dapat memberikan manfaat yang
seberar-besarnya, dan meredukasi kemungkinan dampak/pengaruh negatif yang
ditimbulkan.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya Kota Pakanbaru terdiri dari 12
kecamatan yaitu Kecamatan Rumbai, Kecamatan Rumbai Pesisir, Kecamatan

Payung Sekaki, Kecamatan Senapelan, Kecamatan Limapuluh, Kecamatan Sail,
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Kecamatan Tenayan Raya, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Pekanbaru Kota,
Kecamatan Tampan, Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Bukit Raya dan

persentase luasan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

terbesar adalah Kecamatan Tenaya a dengan total luas kecamatan adalah
171,3 Km? atau 27,1% sedangkan kecamatan terkecil adalah Kecamatan

Pekanbaru Kota dengan luas hanya 2,3 Km? atau 0,4%.
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4.2.  Kependudukan

a. Pertumbuhan Penduduk

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Pusat Kota Pekanbaru jumlah

penduduk di Kot
dalam r

jumlah
Konsentr

Tahun 20
Sedangkan = ke n

Kecamatan

e

s mengalami

tal penduduk pada Ta

s

T

Il - .

Cha 1$ED
Al

25
20
15
10
5
0

Tampan
Payung Sekaki

Sumber: Badan Pusat Stati

.—“F

- h

rilfl

1

ang cukup signifikan

15, bahkan

satu juta jiwa.
dimana pada
01.182 jiwa.
kecil adalah

124 jiwa.

rsentase Jumlah
nduduk

Persentase Jumlah Penduduk di Kota Pekanbaru Tahun 2015

Berdasarkan rasio pertumbuhan penduduk, kecamatan dengan tingkat

pertumbuhan penduduk yang paling tinggi adalah Kecamatan Tenayan Raya

dengan rasio pertumbuhan penduduk dari Tahun 2010-2015 adalah 3,25%

Sedangkan kecamatan dengan rasio pertumbuhan penduduk yang paling rendah

adalah Kecamatan Senapelan dengan nilai rasio petumbuhan adalah 0,89%
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Tabel 4.2. Jumlah Penduduk per Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun

2010-2015
No Kecamatan Jumlah Penduduk (Jiwa) Pertumbuhan
2011 2012 2013 2014 2015 Pnddk (%)

1 | Tampan 179:470 | 188.806 | 191.941 194.331 201.182 2,90
2 | Payung Sekaki 90.991 92.479 | 97.667 99170 101.128 2,68
3 Bukit Raya 97.094 | 101.548 | 104.519 106161 109.381 3,02
4 Marpoyan Damai 130.244 | 130.349 | 139.707 141569 146.221 2,93
5 Tenayan Raya 130.236 | _.136:716 | 140.859 142519 148.013 3,25
6 Lima Puluh 41.971 41.994 | 43.675 43982 44431 1,46
7 | Sail 21.796 21.809 | 26.766 22956 23.124 1,49
8 | Pekanbaru Kota 25.764 25.784 | 26.862 27059 27.224 1,39
9 | Sukajadi 47.791 47.814 | 49.123 49336 49.650 0,96
10 | Senapelan 37.004 37.024 | 38.004 38183 38.340 0,89
11 | Rumbai 67.915 70.219 | 72.338 73231 74.977 2,50
12 | Rumbai Pesisir 67.663 69.016 | 72.070 72970 74.397 2,40

Jumlah (Jiwa) 632,2 | 964.558 | 999.031 | 1.011.467 | 1.038.118 2,57

Sumber: Badan Statistik Kota Pekanbaru, 2016.

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
kecamatan dengan jumlah penduduk;yang “paling besar adalah Kecamatan
Tenayan Raya dengan total jumlah penduduk pada Tahun 2015 adalah 148.013
jiwa, sedangkan kecamatan dengan jumlah penduduk yang paling kecil adalah
Kecamatan Sail dengan‘jumlah penduduk pada Tahun 2015 adalah 23.124 jiwa.

Jika dilihat dari aspek kepadatan penduduk, diketahui bahwa kepadatan
penduduk di Kota Peknbaru mengalami peningkatan dari Tahun 2011 hingga
Tahun 2015 yaitu dari 1.483 jiwa/Km? pada Tahun 2011 meningkat menjadi 1.642
jiwa/Km? pada Tahun 2015. Kecamatan Sukajadi dengan tingkat kepadatan
penduduk sebesar 13.205 jiwa/Km? sedangkan kecamatan dengan tingkat
kepadatan penduduk yang paling rendah adalah Kecamatan Rumbai Pesisir

dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 437 jiwa/Km?.
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Tabel 4.3. Kepadatan Penduduk per Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun
2010-2015

Luas Wilayah Jumlah Penduduk (Jiwa/Km?)

z
o

Kecamatan

2013 2014 2015

3.364

2.339

4.961

4.917

864

11.010

7.093

12.046

O O N| O Oof & W N

13.205

[ERN
o

5.765

582

473

1.642

QQ baru. memiliki mata pencaharian
sebagai pedagang atau bek . ada sekto dagangan besar, eceran, rumah
makan, dan hotel. Jika dipersentasekan maka 44,82% dari penduduk usia
produktif di Kota Pekanbaru bekerja pada sector perdagangan atau sebagian besar
sudah bekerja pada sector tersier. Untuk lebih rinci terkait dengan struktur
penduduk usia produktif berdasarkan mata pencaharaian dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 4.4. Struktur Penduduk Usia Produktif Berdasarkan Mata

Pencaharian di Kota Pekanbaru Tahun 2011 — 2015

No

Jenis Lapangan Pekerjaan

Jumlah Tenaga Kerja (Jiwa)

2015

pertanian, kehutanan, perburuan, dan

12.658

3.184

30.157

971

36.287

197.631

21.675

28.675

109.682

440.920

perikanan menunujukkan penurunan dari

Tahun 2011 hingga rahun 2015 yaitu dari 18.062 jiwa pada Tahun 2011 menjadi

12.658 jiwa pada Tahun 2015.
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4.3. Transportasi dan Mobilitas
Jaringan jalan merupakan salah satu jenis prasarana penting untuk

mendukung pertumbuhan dan perkembangan wilayah dengan meningkatkan

aksesbilitas da uduk. I jalan  berdasarkan
perker I i jadi aitu aspal,
kerikil d \?@ﬂ@,ﬂﬁ&@ﬂ@ nbaru dapat
. OW 0
dilihat pa
Tabel. aringa 2011-2015
011 = 015
I 1.396 20 | 1.514
2 rikil - 302 l 306 | 293
3 ] 963
4 ton I 0 0
616, Nﬁiﬁ : 2.771
Sumber nbar
Berdasar 4. ahwa jenis jaringan
o L]
jalan yang paling p jenis jaringan jalan dangan
perkerasan aspal. Pada gan jalan dengan perkerasan

aspal di Kota Pekanbaru adalah sepanjang 1.514 Km. Panjang jaringan jalan di
Kota Pekanbaru terus mengalami pertambahan selama rentang Tahun 2011 hingga
Tahun 2015 yaitu dari 2.616 Km pada Tahun 2011 menjadi 2.771 Km pada Tahun
2015. Kondisi jalan di Kota Pekanbaru secara umum sudah dapat dikatakan baik,
dimana jenis jaringan jalan dengan perkerasan tanah dan kerikil hanya dapat

dijumpai di wilayah perkebunan yang tersebar di beberapa kecamatan.
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44. Topografi
Secara umum kondisi wilayah Kota Pekanbaru sebagian besar arealnya

mempunyai kelas lereng datar dengan luas 38.624 Ha, yang terdiri dari 2 (dua)

WAy

daerah ag
daerah Utar a di Kecamatan

dengan kondisi

AGNAE

konservasi. '.
Berdasarkan keadaa ‘ m engembangan wilayah Kota
Pekanbaru adalah sebagai berikut :
a. Kemiringan 0 — 2% (datar), lahan pada interval ini masuk dalam
klasifikasi sangat layak bagi pengembangan semua kegiatan budidaya
karena kondisi permukaan tanah yang datar. Wilayah dengan kemiringan
ini memanjang dari Barat ke Timur di sepanjang Sungai Siak yang

mencakup dan Kecamatan Payung Sekaki, Tampan, Marpoyan Damai,
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Bukit Raya, Pekanbaru Kota, Sail, Senapelan, Sukajadi, Lima Puluh, dan

sebagian Kecamatan Rumbai, sebagian Rumbai Pesisir, Kecamatan, serta

sebagian Tenayan Raya.

Agak Curam

d agak curam),

gkinkan bagi

, yang meliputi

2.917

Total

63.226

Sumber: Draf RTRW Kota Pekanbaru, 2012
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identifikasi Perubahan Penutup Lahan Ta 1996, 2006 dan 2016

U

itu 321 (landsat TM Q sz 13
yaitu andsa Q““@

Secara garis besar pen gun di Kota Pekanbaru didominasi
oleh permukiman dan gedung (perkantoran dan pertokoan). Gambar 5.1.
menggambarkan kenampakan lahan terbangun pada citra landsat 8 dengan

kenampakan dilapangan. Pada citra penutup lahan ini memliki rona yang cerah

dan berasosiasi dengan jaringan jalan.
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Sumber: D _"?
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Gambar 5.2. Kenampakan Lahan Non Terbangun
(a) Kenampakan Lahan Non Terbangun Pada Citra Landsat 8;
(b) Kenampakan Lahan Non Terbangun di Lapangan
(Koordinat 781654 mT; 65410 mU)
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Citra landsat yang telah diperoleh selanjutnya akan di digitasi
menggunakan aplikasi ArcGis 10.1, dimana dalam melakukan digitasi terdapat

beberapa batasan yang digunakan dalam melakukan pembuatan peta penutup

a. a terdapat
melakukan

b an citra yang
yang dapat

) an utama dari

5 bahan penutup

dsat yang akan

digunakan seb gitasi akan diuji
keakurasiannya de I interpretasi visual.
Metode uji akurasi ini gkan penutup lahan hasil

digitasi dengan penutup lahan pantu oleh GPS Essential dengan
melakukan observasi lapangan secara langsung. Untuk uji akurasi pada peta
penutup lahan Tahun 2016 dilakukan dengan observasi secara langsung ditambah
wawancara sederhana kepada responden, begitu juga dengan peta penutup lahan
Tahun 2006 dan 1996 di titik atau lokasi yang sama. Pengujian ditentukan dengan

metode stratified random sampling, dengan lokasi menyebar diseluruh wilayah

penelitian.
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5.1.2 Uji Akurasi Peta Penutup Lahan Tahun 1996, 2006 dan 2016
a. Uji Akurasi Peta Penutup Lahan Tahun 1996

Untuk melakukan pengujian akurasi peta penutup lahan Tahun 1996, maka
diperlukan sampel-uji-yang akan.dibandingkan-dengan kondisi eksisting penutup
lahan. Pengujian sampel penutup lahan Tahun 1996 di bantu dengan wawancara
sederhana mengenai penutup. lahan pada‘titik sampel yang di sebar. Penentuan
titik sampel menggunakan metode stratified random.sampling. Metode ini
menggunakan strata atau tingkatan kelas penutup lahan yang nantinya akan
ditentukan secara acak atau random. Distribusi sampel tersebar merata diseluruh
wilayah penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 40 (empat puluh) titik.

Uji interpretasi dilakukan untuk mengetahui seberapa akurat data penutup
lahan yang dihasilkan. Uji interpretasi ini menggunakan metode Short (1952)
dengan membandingkan data dilapangan dengan data penutup lahan yang
dihasilkan. Hasil perbandingan tersebut akan diuji menggunakan tabel akurasi
hasil interpretasi visual dan didigitasi yang telah ditentukan. Dimana menurut
Jensen (2000) hasil interpretasi visual dianggap valid dan akurat jika hasil uji
akurasi menunjukkan presentasi.akurasilebih besar dari 85%. Titik sudah
diperoleh melalui survei lapangan dengan bantuan GPS Essential di plot pada peta
hasil interpretasi atau digitasi yang telah dilakukan, kenudian dilihat
kesesuaiannya terhadap hasil wawancara sederhana. Hasil perbandingan sampel
kondisi penutup lahan eksisting dengan wawncara terhadap hasil interpretasi

visual atau hasil digitasi dapat dilihat pada tabel dibawah 5.1.
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Tabel 5.1.

Interpretasi Tahun 1996 di Kota Pekanbaru

Hasil Perbandingan Sampel Kondisi Eksisting dengan Hasil

Titik Koordinat

No | UTM Sampel Kondisi Eksisting Hasil Interpretasi Hasil
X b’

1 | 771907 | 49072 alanion L Sesuai
Terbangun Terbangun

2 | 769760 | 51305 J— Lanahfign Sesuai
Terbangun Terbangun

3 | 771829 | 53123 Lalan e 7 Sesuai
Terbangun Terbangun

4 | 771182 | 56372 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai

5 | 771480 | 58281 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai

6 | 772692 | 58339 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai

7 | 773118 | 59063 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai

8 | 773925 | 58862 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai

9 | 774183 | 57059 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai

10 | 773266 | 57102 ~ N b Sesuai
Terbangun Terbangun

11 | 771317 59535 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai

12 | 770971 | 58865 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai

13 | 775950 | 57991 Lanandion Ry Sesuai
Terbangun Terbangun

14 | 777106 | 56813 e o8 oy on Sesuai
Terbangun Terbangun

15 | 779044 | 55176 i LT zanan Non Sesuai
Terbangun Terbangun

16 | 769912 | 62950 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai

17 | 772181 | 62983 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai

18 | 774207 | 62966 Lahan Non mabat Sesuai
Terbangun Terbangun

19 | 781654 | 65410 Lahan Non Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun

20 | 783650 | 63630 Lahan Non Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun

21 | 775370 | 64109 Lahan Non Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun

22 | 767302 | 65467 Lahan Non Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun
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Titik Koordinat
No | UTM Sampel Kondisi Eksisting Hasil Interpretasi Hasil
X Y

23 | 766857 | 68350 Lahan Non Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun

24 o ; Sesuai

25 Sesuali

26 Tldak_

Sesuali

27 Sesuai

28 ' % Sesuai

29 l’ Sesuai

Foc
30 g Sesuai
- _

31 ’ Tldak_

~ Sesuali

- » Tidak

' Sesuali

33 ‘ Sesuai

:

34 Sesuai

35 | 781190 Sesuai

36 | 778508 Sesuai
Terbangun

Lahan Non .

37| 768322 Terbangun Terbangun Sesual

38 | 782708 | 57229 Lahan Non Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun

39 | 781130 | 62149 Lahangblon Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun

40 | 780182 | 60107 Lahan Non Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun

Sumber: Hasil Analisis, 2018

Pada Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa dari 40 (empat puluh) titik sampel

terdapat 37 (tiga puluh tujuh) titik sampel yang memiliki kesesuaian antara
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kondisi eksisting dengan hasil interpretasi visual yang dilakukan, sedangkan tiga
titik yang tidak memiliki kesesuaian antara kondisi eksisting dengan hasil

interpretasi visual pada Tahun 1996 yaitu titik sampel ke 26, 31, dan 32.

Ay

e

objek lainnya sebagai lahan no

ehingga menghasilkan Commission
Error 0,21 berarti 21% objek lahan non terbangun di lapangan tidak di interpretasi
sebagai lahan non terbangun pada peta. Overall akurasi menyatakan akurasi total
dari pemetaan. Angka tersebut didapatkan dari jumlah objek yang benar
(diagonal), dibagi dengan seluruh sampel dikalikan 100%. Pada Tabel 5.2 dari 40
objek sampel total, yang diinterpretasikan dengan benar adalah 37 objek, sehingga

menghasilkan overall akurasi 92.50 %.
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b.

Uji Akurasi Peta Penutup Lahan Tahun 2006

Uji akurasi peta penutup lahan Tahun 2006 juga serupa dengan tahapan uji

akurasi tahun peta penutup lahan Tahun 1996. Sampel yang digunakan sama

dengan sampel Tahun 1996, dimana terdapat-40 (empat puluh) sampel yang diuji

keakuratannya yang dibandingkan dengan hasil observasi langsung lapangan,

dengan hasil perbandingan adalah.

Tabel 5.3. Hasil Perbandingan Sampel Kondisi™ Eksisting  dengan Hasil
Interpretasi Tahun 2006 di Kota Pekanbaru

Titik Koordinat
No | UTM Sampel Kondisi Eksisting Hasil Interpretasi Hasil
X Y
1 | 771907 | 49072 Lahan Non Terbangun | Lahan Non Terbangun | Sesuai
2 | 769760 | 51305 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
Tidak
3 | 771829 | 53123 | Lahan Non Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
4 | 771182 | 56372 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
5 | 771480 | 58281 L.ahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
6 | 772692 | 58339 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
7 | 773118 | 59063 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
8 | 773925 | 58862 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
9 | 774183 | 57059 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
10 | 773266 | 57102 Lahan Non Terbangun | Lahan Non Terbangun | Sesuai
11 | 771317 | 59535 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
12 | 770971 | 58865 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
13 | 775950 | 57991 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
Tidak
14 | 777106 | 56813 | Lahan Non Terbangun Terbangun Sesuai
15 | 779044 | 55176 Lahan Non Terbangun | Lahan Non Terbangun | Sesuai
16 | 769912 | 62950 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
17 | 772181 | 62983 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
18 | 774207 | 62966 Lahan Non Terbangun Lahan Non Sesuai
Terbangun
Lahan Non .
19 | 781654 | 65410 Lahan Non Terbangun Sesuai
Terbangun
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Titik Koordinat
No UTM Sampel Kondisi Eksisting Hasil Interpretasi Hasil
X Y
Lahan N .
20 | 783650 | 63630 Lahan Non Terbangun ananvon Sesuai
Terbangun
21 | 775370 : Sesuai
22 Sesuai
23 Sesuai
24 Sesuai
25 Sesuai
26 Sesuai
27 Sesuai
28 Sesuai
Tidak
29 )
Sesuai
30 Sesuai
31 Sesuai
Tidak
32 .
Sesuai
33 | 781702 Sesuai
34 | 782741 | 53899 i, Sesuai
Terbangun
35 | 781190 | 51433 Lahan Non Sesuai
Terbangun
36 Lahan Non .
778508 | 51553 Lahan Non Terbangun Sesuai
Terbangun
37 | 768322 | 49954 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
38 | 782708 | 57229 | Lahan Non Terbangun Lahan Non Sesuai
Terbangun
Lahan Non .
39 | 781130 | 62149 | Lahan Non Terbangun Sesuai
Terbangun
Lahan Non .
40 | 780182 | 60107 | Lahan Non Terbangun Sesuai
Terbangun

Sumber: Hasil Analisis, 2018
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Berdasarkan tabel 5.3 bahwa dari 40 (empat puluh) titik sampel terdapat
empat titik yang tidak memiliki kesesuaian antara kondisi eksisting dengan hasil

interpretasi Tahun 2006 yaitu pada sampel ke 3, 14, 29, dan sampel 32, untuk

lainnya sebagai lahan non terbang gga menghasilkan Commission Error
0,20 berarti 20% objek lahan non terbangun di lapangan tidak di interpretasi
sebagai lahan non terbangun pada peta. Overall akurasi menyatakan akurasi total
dari pemetaan. Angka tersebut didapatkan dari jumlah objek yang benar
(diagonal), dibagi dengan seluruh sampel dilakukan 100%. Pada tabel 5.4 dari 40
objek sampel total, yang diinterpretasi dengan benar adalah 36 objek, sehingga

menghasilkan overall akurasi 90%.

116



C.

Uji Akurasi Peta Penutup Lahan Tahun 2016

Pengujian akurasi peta penutup lahan Kota Pekanbaru Tahun 2016 juga

sama dengan tahapan pengujian akurasi peta penutup lahan Tahun 1996 dan 2006.

Sampel yang digunakan sama dengan sampel-Tahun sebelumnya, dimana terdapat

40 (empat puluh) sampel yang akan di uji keakuratannya yang dibandingkan

dengan hasil observsi dilapangan, dengan hasil perbandingannya adalah.

Tabel 5.5. Hasil Perbandingan Sampel Kondisi™ Eksisting  dengan Hasil

Interpretasi Tahun 2016 di Kota Pekanbaru

Titik Koordinat
No | UTM Sampel Kondisi Eksisting Hasil Interpretasi Hasil
X Y

1 771907 | 49072 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
769760 | 51305 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
3 | 771829 | 53123 Wi T, | e
Terbangun Sesuai
4 771182 | 56372 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
5 771480 | 58281 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
6 772692 | 58339 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
7 773118 | 59063 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
8 773925 | 58862 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
9 774183 | 57059 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
10 | 773266 | 57102 bl Lahan Non Sesuai

Terbangun Terbangun
11 | 771317 | 59535 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
12 | 770971 | 58865 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
13 | 775950 | 57991 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
14 | 777106 | 56813 Lahan Non Lot Tl | L
Terbangun Sesuai
15 | 779044 | 55176 Lahan Non Lahan Terbangun || L0aK
Terbangun Sesuai
16 | 769912 | 62950 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
17 | 772181 | 62983 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
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Titik Koordinat

No | UTM Sampel Kondisi Eksisting Hasil Interpretasi Hasil
X Y
18 | 774207 | 62966 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
19 | 781654 | 65410 Lahan Non L.ahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun
20 | 783650 | 63630 Lahan Non Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun
21 | 7753700 | 64109 | LahanTerbangun Y Tiaak
Terbangun Sesuai
22 | 767302 | 65467 Lahan Terbangun “ahan Terbangun Sesuai
23 | 766857 | 68350 Lahan Non Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun
24 | 767188 | 57799 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
25 | 775120 | 55388 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
26 | 773222 | 51941 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
27 | 774777 159603 Lahan Non Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun
28 | 769904 | 55708 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
29 | 767908 | 56523 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
30 | 766582 | 53705 L.ahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
31 | 764031 | 51699 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
32 | 773391 | 49103 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
33 | 781702 |'56243 Lahan Non Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun
34 | 782741 | 53899 Lahan Non Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun
35 | 781190 | 51433 | Lahan Terbangun Lahan Non Tidak
Terbangun Sesuai
36 | 778508 | 51553 Lahan Non Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun
37 | 768322 | 49954 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
38 | 782708 | 57229 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
39 | 781130 | 62149 Lahan Terbangun Lahan Terbangun Sesuai
40 | 780182 | 60107 Lahan Non Lahan Non Sesuai
Terbangun Terbangun

Sumber: Hasil Analisis, 2018
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Berdasarkan tabel 5.5 diketahui bahwa dari 40 (empat puluh) titik sampel
terdapat lima yang tidak memiliki kesesuaian antara kondisi eksisting dengan hasil

interpretasi Tahun 2016 yaitu sampel ke 3, 14,15, 21 dan sampel 35, untuk

lainnya sebagai lahan non terbang gga menghasilkan Commision Error
0,10 berarti 10% objek lahan non terbangun di lapangan tidak di interpretasi
sebagai lahan non terbangun pada peta. Overall akurasi menyatakan akurasi total
dari pemetaan. Angka tersebut didapatkan dari jumlah objek yang benar
(diagonal), dibagi dengan seluruh sampel dikalikan 100%. Pada tabel 5.6 dari 40
objek sampel total, yang diinterpretasi dengan benar adalah 35 objek, sehingga

menghasilkan overall akurasi 87,5%.
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5.1.3 Analisis Perubahan Penutup Lahan Tahun 1996, 2006 dan 2016

a. Penutup Lahan Tahun 1996

Berdasarkan hasil pengujian akurasi penutup lahan Tahun 1996, 2006 dan

Tahun 2016 di

umnya sudah dapat

diguna urat untuk
digunak @q&mmwﬁﬁ an di Kota
Pekanbar rpretasi ﬁ% up lahan non
terbangun anbaru enutup lahan
terbangun. 1996 adalah
sebagai ber _ :;:_:
Tabel5.7. Luas P ‘tLEp Ko{a n 1996
an
No
Terbangun
1 |Ta EK AR 51,92
2 | Payu 35,68
3 | Bukit Raya 14,69
4 | Marpoya 20,13
5 | Tenayan Ra . 172,10
6 | Lima Puluh , 1,27
7 | Sail 2,96 1,32
8 | Pekanbaru Kota 2,09 0,01
9 | Sukajadi 3,85 0,075
10 | Senapelan 2,89 0,01
11 | Rumbai 1,11 112,65
12 | Rumbai Pesisir 4,12 170,61
Jumlah (km?) 58,06 580, 44

Sumber: Hasil Analisis, 2018
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Berdasarkan Tabel 5.7 menunjukkan bahwa luasan penutup lahan non
terbangun di Kota Pekanbaru terbilang lebih luas dari lahan terbangun, yaitu

perbandingan antara 580,44 (km?) dan 58,06 (km?) dengan persentase 90,9 % dan

DA : ‘1‘ nya yaitu Kecamatan
R‘“ .Q , nenyebar ke

ke selatan

Kawasan 3 0 ni yaitu kawasan

permukim

minim laha tas 1,11 (km?) yang
di dominasi

dilihat pada

S ¥ ¢ § £ 5 F £ % 5 ¥ &
o e © S © = n o < = ‘A
IS 0] o © o > ~ T 8_ € 9}
© n = o c o > x © S a
- a0 ~ c © s o A c o =
c > © > 1S o n o) ©
S ) > © 5 2 ) 2
> o c - S [S
© o v Q =]
o o - 0] &
© a
>
Sumber: Hasil Analisis, 2018
Gambar 5.4

Diagram Luas Penutup Lahan Kota Pekanbaru Tahun 1996
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b. Penutup Lahan Tahun 2006

Tabel 5.8. Luas Penutup Lahan Kota Pekanbaru Tahun 2006

\o Kecamatan Luas (km?) Penutup Lahan

Lahan Terbangun an Non Terbangun

1 |Ta 39,60

2 30,47

3 . RS“AS IS 4 11,14

4 r amai- | , i 10,80

5) 162,11

6 |L 0,94

7 |S 1,30

8 |P K = - = & 0,01

9 |S ' =ZHIE = 0,07

10 | Senapelan 1 = %o 0,01

11 |Ru , 108,26

12 | Rumbai Pesisir J | 168,15

Juml ANB /5; 532,86

Sumber: Hasil Si

Berdasar a rahur terbangun di Kota
Pekanbaru adalah 1 a terbangunnya mencapai
532,86 (km?) dengan persen . Dimana kecamatan yang paling

luas lahan terbangunnya adalah masih kecamatan yang sama dengan Tahun 1996
yaitu Kecamatan Marpoyan Damai dengan luas yang bertambah yaitu mencapai
20,07 (km?). Kawasan terbangun yang menyebar ke arah utara yaitu ke arah pusat
Kota Pekanbaru dan juga mengarah ke selatan secara linear mengikuti Jalan

Kaharudin Nasution dan Jalan Soekarno Hatta. Kawasan yang dominan pada
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kecamatan Marpoyan Damai ini yaitu kawasan permukiman dan juga

perdagangan dan jasa.

Adapun kecamatan yang paling sedikit lahan terbangunnya dari kecamatan-

memungkink amb an te di Ke Pekanbaru Kota.

Untuk lebi

Sukajadi

Payung Sekaki
Senapelan
Rumbai Pesisir

Pekanbaru

Sumber: Hasil Analisis, 2018

Gambar 5.7
Diagram Luas Penutup Lahan Kota Pekanbaru Tahun 2006
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C. Penutup Lahan Tahun 2016

Tabel 5.9. Luas Penutup Lahan Kota Pekanbaru Tahun 2016

\o Kecamatan Luas (km?) Penutup Lahan

Lahan Terbangun an Non Terbangun

1 |Ta 15,77

2 24,43

’ S LRSITAS ISLAY) .50

4 r amai- | g i 8,26

5) 152,11

6 |L 0,87

7 |S 1,30

8 |P K = - = & 0,1

9 |S ' =ZHIE = 0,07

10 | Senapelan 1 = %o 0,1

11 |Ru , 102,09

12 | Rumbai Pesisir J | 164,10

Juml ANB 477,70

Sumber: Hasil Si

Berdasar a rahur terbangun di Kota
Pekanbaru adalah 1 ( erbangun 477,70 (km?)
dengan persentase 25,2% da camatan yang paling luas lahan

terbangunnya adalah Kecamatan Tampan dengan luas 42,51 (km?) dengan tumbuh
ke segala arah. Dimana lahan terbangun di Kecamatan Tampan di dominasi oleh
permukiman dan juga perdagangan dan jasa yang berkembang mengikuti jalan
arteri yang berada di Kecamatan Tampan yaitu Jalan Subrantas yang
menghubungkan antara Kota Pekanbaru dengan Propinsi Sumatera Barat melalui

Kota Bangkinang. Selain adanya jalan protokol sebagai akses utama penghubung
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antar kota/kabupaten juga ada beberapa pusat pendidikan yaitu beberapa
universitas sehingga menjadikan pesatnya perkembangan lahan terbangun di

Kecamatan Tampan. Sedangkan yang paling sedikit lahan terbangunnya adalah

0
-
e

ARUNN

LA\

Senapelan

Rumbai Pesisir

Sumber: Hasil Analisis,2018

Gambar 5.10
Diagram Luas Penutup Lahan Kota Pekanbaru Tahun 2016
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d. Analisis Perubahan penutup Lahan Tahun 1996-2016

Tabel 5.10 Perkembangan Luas Penutup Lahan Kota Pekanbaru Tahun 1996-2016

Lahan Terbangun Lahan Non Terbangun
No|  Kecamatan . | 2006 2086 [ | 19% |, [2006 [ - [2086 [
Km Km Km

1 | Tampa 9 ' 6,46 5192 | 894| 3960| 743| 1577 341
2 | Payun : : 1,67 3568 | 6,15| 30,47 | 572| 24,43| 5,29
3 | Bukit : ﬁl,% 9,77 1469 | 253| 11,14 209| 850| 1,84
4 | Marpoy: iy 1 : 03 14,08 20,13 | 3,47| 1080 2,03| 826 1,79
5 | Tenayan ; 13,85 | 172,10 | 29,65 | 162,11 | 30,42 | 152,11 | 32,93
6 | Lima Pul , 2,72 1,27| 022 094, 0,18 087| 0,19
7 | Sail 5,10 , ; 1,86 1,32 023 130 0,24| 130| 0,28
8 | Pekanbar _ _3_;6 _ 1,30 0| 0,00 0| 0,00 0 0,00
9 | Sukajadi fS,_G - , 2,40 0,075 0,01 0.07| o001 0,07| 0,02
10 | Senapelan 8¢ 1,80 0 0,00 0 0,00 0 0,00
11 | Rumbai b . , 7,27 112,65| 19,41 108,26 | 20,32 | 102,09 | 22,10
12 | Rumbai Pesisir ; E' 6,62 | 170,61 | 29,39 | 168.15| 31,56 | 164,10 | 35,52

Total 0 8| 100,00 | 580, 44 | 100,00 | 532,86 | 100,00 | 477,70 | 100,00

Sumber: Hasil Analisis,
o ®
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Berdasarkan Tabel 5.10 dapat dilihat luasan penutup lahan Tahun 1996,
2006 dan 2016 menunjukkan peningkatan luasan lahan terbangun yang cukup

signifikan di Kota Pekanbaru. lahan terbangun akan terus berkembang seiring

mengalami

ekakai, Bukit

penduduk.

Selain kecamatan yang mengalami perkembangan luas lahan terbangun
pada tiap tahunnya. Namun ada juga kecamatan yang tidak mengalamai
perkembangan lahan terbangunnya atau bisa dikatakan sangat sedikit sekali
mengalami perkembangan luas lahan terbangun, seperti Kecamatan Sail,
Pekanbaru Kota, Sukajadi, dan Kecamatan Senapelan. Hal ini dikarenakan tidak

adanya ruang lagi untuk terjadinya perkembangan lahan terbangun selain luas
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masing-masing kecamatan terbilang kecil. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada

Gambar 5.13

45
40

NN

LUAS (Km?)

Rumbai Pesisir

terbangun. Hal ini dikarenakan kebutuhan akan ruang yang terus meninggkat
seiring dengan perkembangan penduduknya. Besarnya persentase perubahan
penutup lahan di Kota Pekanbaru Tahun 1996-2016 dapat dilihat pada Tabel 5.11

berikut:
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Tabel 5.11 Persentase Perubahan Penutup Lahan Tahun 1996-2016

Non Terbangun (Km?) | Perubahan | Persentase Terbangun(Km?) Perubahan | Persentase

No Kecamatan

1996 2016 (Km?) (100%) 1996 2016 (Km?) (100%0)
1 | Tampan 51,92 -69,63 6,36 42,51 36,15 568,39
2 | Payung Sek -31,53 7,49 18,74 11,25 150,20
3 i 9.50 15,69 6,19 65,16
4 10,74 22,61 11.87 110,52
5 2,96 22,25 19.99 675,34
6 3,98 4,37 0,4 10,05
7 2,96 2,98 0.02 0,67
8 2.09 2,09 0,01 0,48
9 | Sukajadi -6,67 3,85 3,85 0,005 0,13
10 | Senapelan -50,00 2,90 2,89 0,01 0,34
11 | Rumbai -9,37 1,11 11,67 10,56 951,35
12 | Rumbai Pe -3,81 4,12 10,63 6,51 158,01
Jumlah (K -17,74 58,06 160,63 102,96 177,33
Sumber: Hasil Anali
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Berdasarkan Tabel 5.11 perhitungan persentase pada halaman sebelumnya
diketahui bahwa telah terjadi perubahan penutup lahan dari lahan non terbangun

menjadi lahan terbangun seluas 102,96 Km? dengan persentase berdasarkan luas

e perubahan penutup

' \‘\‘ .'

2016. Ke ada lahan non te 20 enurunan sebesar
17,74%. Ke i sarka ecama Keca ang mengalami
perubahan : an adalal m n.dengan luas 36,15

Km?, untuk

2]
-
o

Bukit Raya -

Tampan
Payung Sekaki _ ;
Tenayan Raya
Lima Puluh
Pekanbaru Kota
Sukajadi
Senapelan
S o
Rumbai Pesisir H a

Marpoyan Damai

Sumber: Hasil Analisis,2018

Gambar 5.14
Diagram Perubahan Penutup Lahan Tahun 1996-2016
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5.2 Identifikasi Pola Bangunan Tahun 1996, 2006 dan 2016
Bangunan merupakan salah satu komponen morfologi morfologi kota, ada

3 pola bangunan yaitu pola menyebar, linier dan terpusat. Pola bangunan Kota

cenderung
Pesisir, Ru
dan yang

pengalami |

memiliki luas lahan terbangun 6,36 km* atau 11 % dari luas lahan terbangun Kota
Pekanbaru. Adapun pola perkembangan bangunan yang ada di Kecamatan
Tampan adalah pola linier yang tumbuh mengikuti jalan arteri, yang terlihat pada
Jalan Soekarno Hatta kemudian juga terlihat pada Jalan Subrantas, Jalan

Subrantas merupakan jalan penghubung antara Kota Pekanbaru dengan Propinsi
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Sumatera Barat melewati Kota Bangkinang. Adapun fungsi bangunan yang
dominan yaitu kawasan permukiman dan perdagangan dan jasa.

Pada Tahun 2006 Kecamatan Tampun mengalami perkembangan jumlah
luas terbangun hingga mencapai-3 kali lipat.dari 10 tahun sebelumnya yaitu 18, 7
Km? atau 17% dari luas lahan terbangun Kota Pekanbaru. Adapun pola
perkembangan bangunannya. yaitu linear-dan jmenyebar, lahan terbangun terus
mengalami perkembangan yang sebelumnya hanya tumbuh pada pinggir ruas
jalan arteri namun pada Tahun 2006 perkembangan lahan terbangun berkembang
mengarah utara dan selatan Kecamatan Tampan. yang mengikuti jalan-jalan
kolektor yang langsung terhubung pada jalan arteri yaitu terlihat di Kelurahan
Delima dan Kelurahan Tuah Karya. Adapun fungsi bangunan yang mendominasi
adalah kawasan permukiman.

Pada Tahun 2016 Kecamatan Tampan terus mengalami perkembangan,
terlihat dari luas lahan terbangun yaitu mencapai 42,5 Km? atau 26 % luas dari
Lahan terbangun Kota Pekanbaru. Adapun pola perkembangan bangunan pada
Tahun 2016 yaitu “berpola menyebar mengarah. ke segala arah Kecamatan
Tampan. Beberapa penyebab pesatnya .perkembangan lahan terbangun di
Kecamatan Tampan selain Kecamatan yang memiliki jalan sebagai penghubung
Propinsi Sumatra Barat dan Kota Pekanbaru adalah juga keberadaan beberapa
perguruan tinggi, rumah sakit dan keberadaan perkantoran pemerintahan.
Sehingga menjadi daya tarik bagi masyarakat memilih untuk tinggal di
Kecamatan Tampan. Adapun fungsi bangunan yang dominan yang terdapat di

Kecamatan Marpoyan Damai adalah permukiman dan perdagangan dan jasa.
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2) Kecamatan Payung Sekaki

Kecamatan Payung Sekaki merupakan kecamatan yang juga mengalami

perkembangan ditiap tahunnya. Pada Tahun 1996 Kecamatan Payung Sekaki

perkembang
tahun yang ( ) ke ar angun pada Tahun
1996 yaitu apun pola yang at pa un 2006 yaitu pola

memusat dan

fungsi bangunan ya 0 an_Payung Sekaki adalah
Permukiman.
Pada Tahun 2016 ecamatan juga mengalami

perkembangan namun tidak sesignifikan dua puluh tahun sebelumnya, hanya
mengalami perkembangan lebih kurang 6 Km? dari 10 tahun sebelumnya yaitu
dengan luas 18,7 Km?. Adapun pola yang telrihat masih pola yang sama yaitu
pola memusat. Menyebar ke arah barat Kecamatan Payung Sekaki. Kemudian

Fungsi Bangunan yang dominan adalah permukiman.
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3) Kecamatan Bukit Raya
Kecamatan Bukit Raya memiliki luas lahan terbangun 9,5 Km? pada

Tahun 1996 atau 16,4 % dari luas lahan terbangun di Kota Pekanbaru. Adapun

2rus mengalami

perkembang

erbangun Kota

Pekanbaru. Pg pola linier dan

seperti Kelurahan Tangkerang Utara, Tangkerang Selatan dan Tangkerang Labuai.
Adapun Kelurahan Marpoyan Damai Kecendrungan memusat ke arah barat yang
di sebabkan oleh pengaruh Jalan Kaharuddin Nasution yang merupakan jalan
arteri menghubungkan Kota Pekanbaru dengan Propinsi Jambi melalui Kota

Taluk Kuantan, dan juga penyebab dari keberadaan perguruan tinggi swasta.
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Gambar 5.23 PETA POLA BANGUNAN KECAMATAN BUKIT RAYA TAHUN 2006
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Gambar 5.24 PETA POLA BANGUNAN KECAMATAN BUKIT RAYA TAHUN 2016
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4) Kecamatan Marpoyan Damai

Kecamatan Marpoyan Damai juga termasuk kecamatan yang mengalami
perkembangan lahan terbangun pada tiap tahunnya. Persentase perubahan pada 20
tahun, dari Tahun-1996 hingga.2016 adalah.110 %. Pada Tahun 1996 luas lahan
terabangun Kecamatan Marpoyan Damai yaitu 10,7 Km? atau 18,5% dari luas
lahan terbangun Kota Pekanbaru:7Adapun pola. perkembangan bangunan yang
terlihat pada Tahun 1996 didominasi oleh pola linier dan terpusat. Pola linier
terlihat pada Jalan Soekarno Hatta dan Jalan Kaharudin - Nasution yang
sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya Jalan Kaharudin
Nasution merupakan jalan penghubung antara Kota Pekanbaru dan Propinsi Jambi
melalui Kota Taluk Kuantan. Kemudian pola memusat terlihat-pada bagian utara
Kecamatan Marpoyan Damai yaitu Kelurahan Wonorejo dan sebahagian di
Kelurahan Tangkerang Barat dan Tangkerang ‘Tengah yang tiga Kecamatan
tersebut bersentuhan langsung dengan pusat Kota Pekanbaru. Adapun fungsi
bangunan yang dominan adalah Kawasan Permukiman.

Pada Tahun 2006 perkembangan lahan terbangun Kecamatan Marpoyan
Damai mengalami perkembangan.yang. signifikan, berkembang hingga 100% dari
Tahun 1996 yaitu seluas 20 Km? atau 19 Km? dari luas lahan terbangun Kota
Pekanbaru. Adapun pola bangunan yang terlihat pada Tahun 2006 adalah
cenderung berpola yang sama pada Tahun 1996 yaitu pola linier dan memusat.
Pola linier terlihat pada jalan yang sama pada Tahun 1996 yaitu Jalan Soekarno
Hatta dan Jalan Kaharuddin Nasution. Selain karena adanya jalan arteri yang

menghubungkan Kota Pekanbaru dengan Propinsi Jambi memlalui Kota Taluk
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Kuantan juga dikarenakan program dari pemerintah dalam pengadaan perumahan
bagi masyarakat menengah kebawah yaitu daerah pinggir kota yaitu salah satunya

di Kecamatan Marpoyan Damai. Kemudian ada perkembangan lahan terbangun

lihat pada

Barat dan

Tangker engah apun N ‘J alah kawasan
permukima

Pad )16 amata an ja mengalami

perkemban i Tahun 2006.
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Gambar 5.25 PETA POLA BANGUNAN KECAMATAN MARPOYAN DAMAI TAHUN 1996
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Gambar 5.26 PETA POLA BANGUNAN KECAMATAN MARPOYAN DAMAI TAHUN 2006
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Gambar 5.27 PETA POLA BANGUNAN KECAMATAN MARPOYAN DAMAI TAHUN 2016
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5) Kecamatan Tenayan Raya

Kecamatan Tenayan Raya merupakan Kecamatan yang mengalami

perkembangan di tiap tahunnya. Terlihat pada Tahun 1996 lahan terbangun

mengalami

aun 12 % dari

ayan Raya terus mengalami
perkembangan dengan luas lahan terbangun mencapai 22 Km? atau 13% dari luas
lahan terabangun Kota Pekanbaru. adapun pola yang terlihat pada Tahun 2016
yaitu cenderung memusat yang terlihat pada bagian barat Kecamatan Tenayan
Raya dimana bangunan tersebut berada di Kelurahan Rejosari dan Kelurahan

Tangkerang Timur yang terus berkembang.
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Gambar 5.28 PETA POLA BANGUNAN KECAMATAN TENAYAN RAYA TAHUN 1996
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Gambar 5.29 PETA POLA BANGUNAN KECAMATAN TENAYAN RAYA TAHUN 2006
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Gambar 5.30 PETA POLA BANGUNAN KECAMATAN TENAYAN RAYA TAHUN 2016
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6) Kecamatan Rumbai

Kecamatan Rumbai merupakan kecamatan yang juga termasuk kecamatan
yang mengalami perkembangan pada tiap tahunnya. Walau pada Tahun 1996
lahan terbangun.Kecamatan-Rumbai hanya=1,1 Km?. “Pola bangunan yang
terbentuk cenderung menyebar ke arah timur yaitu berada pada Kelurahan Umbar
Sari. Kemudian pola yang cenderung. menyebar juga terlihat pada bagian selatan
Kelurahan Sri Meranti, dimana posisi yang berdekatan dengan pusat kota dan juga
berada pada kawasan jembatan dengan fungsi jalan arteri yang sebagai
penghubung Kota Pekanbaru bagian Utara dan Selatan. Adapun fungsi bangunan
yang dominan adalah kawasan permukian.

Pada Tahun 2006 Kecamatan Rumbai terus mengalami perkembangan
yaitu lima kali lipat dari Tahun 1996 yaitu dengan luas 5,5 Km?. Pola bangunan
yang terlihat ada dua. yaitu, pola yang cenderung menyebar dan linier. Pola
menyebar terlihat pada titik yang sama pada Tahun 1996 namun mengalami
perkembangan, dan pola linier terlihat pada jaringan jalan dengan fungsi jalan
arteri yaitu jalan siak |l dimana jalan tersebut jenisnya sebagai jalan nasional
sebagai penghubung antara Kota Pekanbaru.dengan Kabupaten Siak.

Pada Tahun 2016 Kecamatan Rumbai terus mengalami perkembangan
dengan luas 11, 7 Km?. Pola yang cenderung menyebar yang terlihat pada
Kelurahan Umbar sari, Sri Meranti, Palas dan Kelurahan Rumbai Bukit. Diantara
sebab berkembangnya bangunan yang ada pada Kecamatan Rumbai adalah
dengan adanya PT. Chevron Pacific Indonesia dan perguruan tinggi. Adapun

fungsi bangunan yang mendominasi yaitu kawasan permukiman.
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Gambar 5.31 PETA POLA BANGUNAN KECAMATAN RUMBAI TAHUN 1996
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Gambar 5.32 PETA POLA BANGUNAN KECAMATAN RUMBAI TAHUN 2006
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Gambar 5.33 PETA POLA BANGUNAN KECAMATAN RUMBAI TAHUN 2016
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7) Kecamatan Rumbai Pesisir
Kecamatan Rumbai Pesisir merupakan salah satu kecamatan yang

mengalami perkembangan bangunan yang konsisten pada tiap tahunnya. Pada

Tahun 1996 Kecs : Dai isir _deng | atau 7 % luas dari
cenderung
Kelurahan

fungsi yang

dominan ac

nbang dengan pola
yang sama 5 ak jauh berbeda
bangunan s un 2016 vyaitu
dengan lua ekanbaru, dimana
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8) Kecamatan Lima Puluh
Kecamatan Lima Puluh merupakan kecamatan yang juga mengalami

perkembangan lahan terbangun pada tiap tahunnya, namun dengan angka yang

yang terliha )9( 6.dengan pola yang
sama Yyaitu pola Sa arenakan Keca 1 termasuk pada

kawasan p Kota Peka ap paling dominan

169



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Kec. Rumbai Pesisir

9"

Kec. Tenayan Rafi

Gambar 3.37 PETA POLA BANGUNAN KECAMATAN LIMA PULUH TAHUN 1996

DIAGRAM LOKASI N
LEGENDA "m 01 m 1w A
N i A 1:15,000
Batas Admini i P i
: I Sumber:
—wwm Batas Kotal Kabupaten *\ Sungai 'y e P - Sebagal peta dasar adalah Peta Rupa Bumi Indonesia Skata® 1:50.000
i - Draf RTRW Kota Pekanbaru tahun 2013 kemudian di kontrol
Batse [(echmaten dengan data tahun terkahir
~-— Batas Kelurahan
| ia %= || Dibuat oleh:
Jaringan Transportasi Kategori S ] Suryadi Yusuf | 123410273
=== dalan’Arteri Kawasan Terbangun | ] & PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
Jatan Kolektor FAKULTAS TEKNIK
Jalan Lotal UNIVERSITAS ISLAM RIAU
Ll 0 0

170



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Kec. Rumbai Pesisir

Gambar 3.38 PETA POLA BANGUNAN KECAMATAN LIMA PULUH TAHUN 2006
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dengan data tahun terkahir

Dibuat oleh:
Suryad| Yusuf | 123410273

FAKULTAS TEKNIK

PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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9) Kecamatan Sail, Pekanbaru Kota, Sukajadi, dan Kecamatan Senapelan.
Kecamatan Sail, Kecamatan Pekanbaru Kota, Kecamatan Sukajadi, dan

Kecamatan Senapelan adalah empat kecamatan yang bisa dikatakan tidak

sehingga tidak mem ink ] a nbangnya lahan
terbangun. 'Ada
memusat. Ke N 2 Jalah kawasan

permukim
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Gambar 5.40 PETA POLA BANGUNAN KECAMATAN SAIL, PEKANBARU KOTA, SUKAJADI, SENAPELAN TAHUN 1996-2016
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Dibuat oleh:
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5.3 Identifikasi Pola Jaringan Jalan Tahun 2016
Pola jaringan jalan merupakan kenampakan struktur jalan yang

membentuk suatu tatanan tertentu. Pola jaringan jalan dibentuk dari dimensi jalan

menjadi sa

Kota Pekan

terjadi penambahan panjang jalan 384 km. Adapun dibawah ini tabel daftar
jaringan jalan se Kota Pekanbaru yang dirinci berdasarkan fungsi jalannya. Untuk

lebih jelasnya dapat lihat pada Tabel 5.12
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Tabel 5.12 Daftar Jaringan Jalan Kota Pekanbaru Berdasarkan Fungsi Jalan
Tahun 2016
No. | Kilasifikasi (Fungsi) Jumlah Ruas

48 jumlah ‘ruas ) : , 3 : al 2.694 ruas
jalan. Seca fa Pe /‘\ : q@ﬁ‘ “’ﬂ ang berbentuk
pola grid d
terdapat ba
jalannya be ) j ( seperti terdapat di

Kecamatan Te 1 i pe : amata umbai dengan
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1) Kecamatan Marpoyan Damai

Tabel 5.13 Daftar Jaringan Jalan Kecamatan Marpoyan Damai Berdasarkan

Fungsi Jalan

dalam Kota Pekanbaru.
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Gambar 5.41 PETA JARINGAN JALAN KECAMATAN MARPOYAN DAMAI

LEGENDA
Batas Administrasi
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w—_Jalan Arteri
Jalan Kolektor
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N

A | —

1:35,000

Sumber.
- Sebagal peta dasar adalah Peta Rupa Bumi Indonesia Skala: 1:50.000
- Draf RTRW Kota Pekanbaru tahun 2013 kemudian di kontrol

dengan data tahun terkahir

Dibuat oleh:
Suryad| Yusuf | 123410273

FAKULTAS TEKNIK

PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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2) Kecamatan Rumbai

Tabel 5.14 Daftar Jaringan Jalan Kecamatan Rumbai Berdasarkan Fungsi

Jalan

lah ruas jalan
yang tidak beg : enake mba atan ini tergolong
lambat. Kecamat Imb < . aitu arteri primer
dengan jum . T TR s Sudarso salah satu
jalan utama pe ic ; a Kota Pekanbaru,
kemudian untuk.je ek irdari alan dan untuk jalan

lokal sekunder 3 a jalan di Kecamatan

Begitupula perletakan rumah satu sama lain dibeberapa tempat tidak menunjukkan
keteraturan. Ketidakaturan ini terlihat pada pola jalannya yang melingkar dan
berbelok-belok. Kondisi topografi yang tidak datar juga mempengaruhi

terbentuknya sistem pola jalan di Kecamatan Rumbai.
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- Sebagal peta dasar adalah Peta Rupa Bumi Indonesia Skala: 1:50.000
- Draf RTRW Kota Pekanbaru tahun 2013 kemudian di kontrol
dengan data tahun terkahir

== Batas Kecamatan
—-—— Batas Kelurahan

Dibuat oleh:

Jaringan Transportasi Kategori Suryad| Yusuf | 123410273

S St O Pola:Grid PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
Jalan Kolektor FAKULTAS TEKNIK
——— Jalan Lokal O Pola Iregul gmrensms ISLAM RIAU
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3) Kecamatan Rumbai Pesisir

Tabel 5.15 Daftar Jaringan Jalan Kecamatan Rumbai Pesisir Berdasarkan

Fungsi Jalan

3 jenis fungsi
jalan, yaitu jala alan kayangan,

paus rumba matan Rumbai

Pesisir. ke ‘ or deng " S jalan lokal sekunder
dengan jum h beda dengan
Kecamatan R hel M dak teratur atau
irregular siste rbelok-belok dan
kondisi topogra erbentuknya sistem
pola jalan seperti i @ . umbai Pesisir bagian
timur lebih dominan berp ntuk empat persegi panjang

dengan jalan-jalan yang paralle al dan transversal membentuk sudut

siku-siku.
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- Draf RTRW Kota Pekanbaru tahun 2013 kemudian di kontrol

dengan data tahun terkahir

Dibuat oleh:
Suryadi Yusuf | 123410273

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
2018

T84000

LAN KECAMATAN RUMBAI PESISIR
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4) Kecamatan Payung Sekaki

Tabel 5.16 Daftar Jaringan Jalan Kecamatan Payung Sekaki Berdasarkan

Fungsi Jalan

Pekanbaru, ian jo eri sekunder ya D rie pantai cermin

juga sebagai jala i 3 aki udian jalan kolektor

perumahan.

183



u ueeyesndidg

ISIIAIL

nery wejsy sej

1 vdwnyo(]

i

AN disay yejepe |

Kab. Kam

Ga

| {

An. Pevs

n A
7000

LEGENDA

Batas Administrasi
—--—-- Batas Kota/ Kabupaten
—--—- Batas Kecamatan
—-—-- Batas Kelurahan

Jaringan Transportasi
— Jalan Arteri

Jalan Kolektor

Jalan Lokal

Perairan
“\/ Sungai

Kategori

O Pola Grid

DIAGRAM LOKASI

2 T T T T T 3
10 1 101 ” 101

Sumber:

- Sebaga peta dasar adalah Peta Rupa Bumi Indonesia Skala: 1:50.000

- Draf RTRW Kota Pekanbaru tahun 2013 kemudian di kontrol
dengan data tahun terkahir

Dibuat oleh:
Suryadi Yusuf | 123410273

PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
2018

d

Tros0d

LAN KECAMATAN PAYUNG SEKAKI
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5) Kecamatan Senapelan

Tabel 5.17 Daftar Jaringan Jalan Kecamatan Senapelan Berdasarkan Fungsi

Jalan

Senapelan dibed:z atas f | nesekunder. Sistem
primer mer ekanbaru sedangkan
sistem seku Kota Pekanbau
yaitu jalan juanda sebagai i Uga agail jalan utama di

Kecamatan Senay i anjaita 3 arteri sekunder.
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Kec. Lima Puluh e
t 2
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Sumber:
- Sebagal peta dasar adalah Peta Rupa Bumi indonesia Skala: 1:50.000
- Draf RTRW Kota Pekanbaru tahun 2013 kemudian di kontrol

dengan data tahun terkahir

Dibuat oleh:
Suryadi Yusuf | 123410273

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
2018

7200
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6) Kecamatan Bukit Raya

Tabel 5.18 Daftar Jaringan Jalan Kecamatan Bukit Raya Berdasarkan

Fungsi Jalan

ang memiliki
s jalan dengan
rincian 5 jalan-arteri ya n an \ AQ3 n.utama yang dapat

dilihat dari - : antara fungsi

perumahan.
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Gambar 5.46 PETA JARINGAN JALAN KECAMATAN BUKIT RAYA
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dengan data tahun terkahir

Dibuat oleh:
Suryad| Yusuf | 123410273

FAKULTAS TEKNIK

PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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7) Kecamatan Tenayan Raya

Tabel 5.19 Daftar Jaringan Jalan Kecamatan Tenayan Raya Berdasarkan

Fungsi Jalan

asifikasi (Fungsi) umlah Ruas

3 jenis fungsi

jalan dimana jalan arteri te er. Jalan arteri

jalan dan j arteri de aitu 532 ruas jalan.

Kecamatan 3 ; idak ia s 3 @1 an Rumbai dan
Pl

barat lebih berpola grid khususnya pada kawasan perumahan.
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8) Kecamatan Tampan

Tabel 5.20 Daftar Jaringan Jalan Kecamatan Tampan Berdasarkan Fungsi

Jalan

oleh jaringa emudian jalan

kolektor se an-jalan tersebut

melayani pergera ora ) di Kec 3 : emudian jalan
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- Draf RTRW Kota Pekanbaru tahun 2013 kemudian di kontrol
dengan data tahun terkahir

al peta dasar adalah Peta Rupa Bumi Indonesia Skala: 1:50.000

Dibuat oleh:
Suryadi Yusul | 123410273

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

a PRODI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
2018
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9) Kecamatan Lima Puluh

Tabel 5.21 Daftar Jaringan Jalan Kecamatan Lima Puluh Berdasarkan

Fungsi Jalan

oleh jaringan ja al sekund J ana jalan-jalan
tersebut W 0 s dengs anan jarak dekat.
Kemudian , sekunder deng erakhir jalan arteri

sekunder : hen g _antar r dalam Kota
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dengan data tahun terkahir

Dibuat oleh:
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
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10) Kecamatan Sail

Tabel 5.22 Daftar Jaringan Jalan Kecamatan Sail Berdasarkan Fungsi Jalan

No. | Kilasifikasi (Fungsi) Jumlah Ruas

-‘L

i

54

o
3.
S
D
.
o
@
=

O

wanNat

jaringan ja
tersebut
Kemudian

sekunder

+atNl
=
:

Pekanbaru ada
pola yang te

Puluh yaitu

=
=~
(9]
3
©
=
°
@D
=
wn
[97]
=

panjang dengan
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11)  Kecamatan Pekanbaru Kota
Tabel 5.23 Daftar Jaringan Jalan Kecamatan Pekanbaru Kota Berdasarkan

Fungsi Jalan

ﬂ

,;g‘i'in.. S Y
<D ‘w@\\\.r—

aw
e
ok

Y|

-
—
=2
)
=
o
@
S
Q
)
S

didominasi
jalan-jalan

dekat. Kemt

"RALNGY

\?“‘
D
S
A
@D
8
3
2
5

arteri sekun
Pekanbaru
Pekanbaru Ko blok-blok empat

persegi panjang de | i sudut  siku-siku,
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12)  Kecamatan Sukajadi

Tabel 5.24 Daftar Jaringan Jalan Kecamatan Lima Puluh Berdasarkan

Fungsi Jalan

oleh jaringan ja al sekund . J ana jalan-jalan
tersebut ayani  ang ctempat - denga anan jarak dekat.
Kemudian j S _' : , al Khir jalan arteri
sekunder ye henghu : r dalam Kota

Pekanbaru 3 h 3 ruas j )agai e amatan Sukajadi.

siku.
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Morfologi Kota merupakan bentuk ekspresi keruangan yang terjadi dari

seluruh kegiatan perekonomian, sosial, budaya dan politik yang saling berinteraksi

dalam suatu sistem wilayah yang mengakibatkan terbentuknya bentuk kota

mempun

kedalam
keruangan me a ya 0 ermasuk kedalam
bentuk kota
sungai siak.
lalu yakni

perkembangz
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6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

6 menunjukkan
signifikan. Pada

dan meningkat

terbangun yang cukup kKan adalah Kecamatan Tampan, dapat
dilihat pada tahun 1996 lahan terbangun hanya 10,95 % dari total luas
Kota Pekanbaru, menjadi 17,72 % pada Tahun 2006 dan terus
meningkat pada Tahun 2016 mencapai 26,46%. Selain kecamatan
yang mengalami perkembangan luas lahan terbangun pada tiap

tahunnya, namun ada juga kecamatan yang tidak mengalamai

perkembangan lahan terbangunnya atau bisa dikatakan sangat sedikit
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sekali mengalami perkembangan luas lahan terbangun, seperti

Kecamatan Sail, Pekanbaru Kota, Sukajadi, dan Kecamatan

Senapelan.

jalan yang tidak teratur seperti terdapat di Kecamatan Tenayan Raya,
Rumbai pesisir dan Kecamatan Rumbai karena kondisi topografi yang
tidak teratur hal ini mempengaruhi terbentuknya sistem pola jalan yang

tidak teratur pula.
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D. Morfologi kota pekanbaru tahun 1996-2016

Ekspresi keruangan morfologi kota yang terbentuk di Kota Pekanbaru

termasuk kedalam bentuk kota yang terbelah, dimana Kota Pekanbaru

A

B. Q
§
tersedia. Hal ini o ‘
terhadap perkembangan morfologi kota. Sehingga dari monitoring tersebut
apakah perkembangan kota morfologi kota yang terjadi sudah sesuai atau
tidak dengan visi spasial kota yang telah dirumuskan.
C. Hasil penelitian menunjukan bahwa perkembangan Kota Pekanbaru Tahun

2016 cenderung mengarah ke bentuk yang tidak berpola kemudian

condong berkembang ke arah barat daya Kota Pekanbaru, artinya dengan
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adanya visi spasial kota yang jelas maka pemerintah diharapkan lebih bijak

dalam mengembangkan bagian dari sektor yang tertinggal atau belum

berkembang sehingga perkembangan morfologi kota yang akan terjadi
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